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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
MOTTO 
1. Semua yang terjadi adalah takdir, namun takdir bisa dirubah dengan cara 
berusaha dan berikhtiar semaksimal mungin. 
2. Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu 
telah selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh 
(urusan) yang lain. (Q.S Al-Insyirah 7-8). 
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Jalan adalah prasarana transportasi darat yang meliputi segala bagian jalan, 
termasuk bangunan pelengkap dan perlengkapannya yang diperuntukkan bagi lalu 
lintas, yang berada pada permukaan tanah, di atas permukaan tanah, di bawah 
permukaan tanah dan/atau air, serta di atas permukaan air, kecuali jalan kereta api, 
jalan lori dan jalan kabel. Ruang manfaat jalan (rumaja) meliputi badan jalan, 
saluran tepi jalan, dan ambang pengamannya. Manajemen pelaksanaan adalah 
suatu proses yang mengolah sumber daya proyek menjadi suatu hasil kegiatan 
yang berupa bangunan. Dalam setiap proyek sangat membutuhkan ketersediaan 
tenaga manusia, material, teknologi dan alat. Salah satunya adalah alat berat yang 
sangat berguna utamanya dalam pengangkutan material konstruksi. Analisa harga 
satuan pekerjaan adalah suatu cara perhitungan harga satuan pekerjaan konstruksi 
yang di jabarkan dalam perkalian kebutuhan bahan bangunan, upah kerja, dan 
peralatan dengan harga bahan bangunan, standar pengupahan pekerja dan harga 
sewa/beli peralatan untuk menyelesaikan per satuan pekerjaan konstruksi. Jadwal 
waktu pelaksanaan proyek adalah merupakan alat yang dapat menunjukkan kapan 
berlangsungnya setiap kegiatan sehingga dapat digunakan pada waktu 
merencanakan kegiatan maupun untuk pengendalian pelaksanaan proyek secara 
keseluruhan. 
Metode penelitian ini adalah kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 
penelitian tentang riset yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan 
analisis. Dalam penelitian kuantitatif, penelitian berangkat dari teori menuju data, 
dan berakhir pada penerimaan atau penolakan terhadap teori yang digunakan, 
sedangkan dalam penelitian kualitatif peneliti bertolak dari data, memanfaatkan 
teori yang ada sebagai bahan penjelas, dan berakhir dengan suatu “teori”. 
Hasil dari penelitian ini, yaitu waktu optimal yang dibutuhkan untuk 
menyelesaikan pekerjaan beton semen dengan volume 400 m3 adalah 5 hari. 
Waktu optimal yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan beton kurus 
dengan volume 220 m3 adalah 3 hari. Waktu optimal yang dibutuhkan untuk 
menyelesaikan pekerjaan latasir adalah dengan volume 2000 m2 adalah 2 hari. 
 








Road is a land transportation infrastructure that covers all parts of the road, 
including complementary buildings and equipment intended for traffic, which are 
on the surface of the land, above the surface of the land, below the surface of the 
land and / or water, and above the water surface, except for roads trains, lorries 
and cable roads. Road benefits space (rumaja) includes road bodies, roadside 
channels, and safety thresholds. Implementation management is a process that 
processes project resources into the results of activities in the form of buildings. In 
every project, human resources, materials, technology and tools are needed. One 
of them is heavy equipment which is very useful especially in transporting 
construction materials. Unit work price analysis is a method of calculating the unit 
price of construction work which is described in the multiplication of building 
material needs, wages, and equipment with the price of building materials, 
standard workers wages and rental / purchase price of equipment to complete the 
union of construction works. Project implementation time schedule is a tool that 
can show when each activity is going on so that it can be used when planning 
activities and controlling overall project implementation. 
This research method is qualitative. Qualitative research is research about 
research that is descriptive and tends to use analysis. In qualitative research, 
research departs from theory to data, and ends in acceptance or rejection of the 
theory used, whereas in qualitative research the researcher departs from the data, 
utilizes the theory as explanatory material, and ends with a “theory”. 
The results of this study, namely the optimal time needed to complete 
concrete cement work with a volume of 400 m3 is 8 days. The optimal time 
needed to complete a thin concrete work with a volume of 220 m3 5 days. The 
optimal time needed to complete latasir work is 2000 m2 with 2 days. 
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V = Kapasitas Bucket (M³) 
Fb  = Faktor Bucket 
Fa  = Faktor Efisiensi Alat 
Ts1  = Waktu Siklus (menit) 
D1 = Beton (T/M³) 
t = Tebal (m) 
Ts2 = Waktu Siklus (menit) 
b =  Lebar Hamparan (meter) 
n          = Jumlah Lintasan (lintasan) 
v          = Kecepatan Rata-rata (KM/Jam) 











1.1 Latar Belakang Masalah 
Jalan adalah prasarana transportasi darat yang meliputi segala bagian jalan, 
termasuk bangunan pelengkap dan perlengkapannya yang diperuntukkan 
bagi lalu lintas, yang berada pada permukaan tanah, di atas permukaan tanah, 
di bawah permukaan tanah dan/atau air, serta di atas permukaan air, kecuali 
jalan kereta api, jalan lori, dan jalan kabel. 
Pembangunan jalan Brebes – Sigempol ini dimaksudkan sebagai jalan 
penghubung yang menghubungkan Kelurahan Brebes dan Desa Sigempol 
yang sedang berkembang disekitarnya seiring dengan meningkatnya sektor 
industri dan perdagangan. 
Pelaksanaan proyek pembangunan Peningkatan Jalan pada ruas Jalan 
Brebes – Sigempol Kabupaten Brebes telah dilaksanakan pada Tahun 2018. 
Proyek adalah seluruh rangkaian kegiatan pekerjaan yang di kerjakan 
dalam waktu terbatas dimana menggunakan sumber daya tertentu dengan 
harapan untuk memperoleh hasil pada waktu tertentu. 
Waktu  proyek  atau  biasa  disebut  umur  proyek  merupakan  salah  satu  
atribut  proyek yang  sangat  penting dalam  manajemen  proyek. Kegagalan  
mengelola  waktu  proyek akan berakibat  pada  penyelesaian  proyek  yang  




kurangnya   pengelolaan   waktu   proyek   tentunya   akan   berakibat   pada 
membengkaknya  berbagai  sumber  daya  proyek,  khususnya  biaya  dan  
SDM  proyek.  Dengan demikian seorang manajer proyek dituntut untuk dapat 
mengelola waktu proyek sebaik-baiknya dalam  rangka  keberhasilan  proyek.  
Dilihat  dari  fase  proyek,  penerapan  manajemen  waktu proyek  lebih  
banyak  diterapkan  pada  fase  Planning  dan  selebihnya  pada  fase  
controlling. 
Dalam sebuah kegiatan konstruksi baik bangunan gedung, bangunan air, 
jalan dan jembatan pasti akan berhubungan dengan biaya. Seseorang yang 
mengestimasi rencana anggaran biaya konstruksi disebut estimator. Estimasi 
biaya yang dilakukan oleh seorang estimator disebut dengan Analisis Harga 
Satuan Pekerjaan (AHSP). Dengan terbitnya surat edaran Menteri Pekerjaan 
Umum nomor 02/SE/M/2013 tentang Pedoman Analisis Harga Satuan 
Pekerjaan (AHSP) Bidang Pekerjaan Umum maka dapat dijadikan sebagai 
acuan dalam perhitungan harga satuan pekerjaan sehingga perhitungan harga 
satuan pekerjaan menjadi lebih rasional dan objektif. 
Analisis biaya adalah suatu cara perhitungan harga satuan pekerjaan yang 
dijabarkan dalam perkalian indeks alat yang digunakan dan upah kerja dengan 
harga sewa peralatan dan standar pengupahan pekerja, untuk menyelesaikan 
per-satuan pekerjaan. 
Pengendalian mutu proyek dapat dikerjakan oleh sebuah tim yang 




harus disetujui oleh pemberi proyek. Pengendalian mutu dalam sebuah proyek 
terdiri dari tiga langkah utama yakni perencanaan mutu, pengendalian mutu, 
dan peningkatan kualitas. 
Penyelesaian suatu pekerjaan atau bagian pekerjaan proyek tertentu 
diperlukan pemilihan alat dimana pemilihan alat-alat berat tergantung pada 
karakteristik masing-masing alat dan kondisi medan. Selain itu pelaksanaan 
suatu proyek konstruksi juga selalu terdapat kendala-kendala baik kendala 
yang sudah diperhitungkan maupun di luar perhitungan perencana. 
Begitu pula proyek Pembangunan Jalan Brebes – Sigempol yang 
mengalami kendala seperti alat-alat berat tidak bekerja secara optimal karena 
kondisi medan yang kurang baik dan kurang mendukung, oleh karena itu salah 
satu kunci utama yaitu dalam peninjauan Produktifitas Alat dan Analisa Harga 
Satuan untuk menentukan langkah perubahan mendasar agar tidak terjadi 
keterlambatan. 
Alat berat merupakan factor penting di dalam proyek-proyek konstruksi 
dengan skala yang besar. Alat berat yang di pilih seharusnya tepat sehingga 
proyek/pekerjaan berjalan lancar. Kesalahan dalam pemilihan alat berat dapat 
mengakibatkan proyek pekerjaan tidak lancar. Produktifitas yang kecil yang di 
butuhkan untuk pengadaan alat lain yang lebih sesuai merupakan hal yang 




Produktifitas alat tergantung pada jenis atau type alat, metode kerja, 
kondisi medan kerja serta waktu yang di perlukan untuk menyelesaikan suatu 
pekerjaan. 
Keuntungan menggunakan alat berat di banding dengan alat manual yaitu 
dapat menyelesaikan pekerjaan pembangunan lebih cepat. Selain waktu kerja 
yang bisa di optimalkan, biaya pembangunannya juga bisa di atur kembali. 
Yang dimaksud dengan Harga Satuan Pekerjaan adalah jumlah harga 
bahan dan upah tenaga kerja berdasarkan perhitungan analisis. Harga bahan 
didapat dari pasaran, dikumpulkan dalam suatu daftar yang dinamakan Daftar 
Harga Satuan Bahan, sedangkan upah tenaga kerja didapatkan di lokasi 
dikumpulkan dan dicatat dalam satu daftar yang dinamakan Daftar Harga 
Satuan Upah. Harga Satuan Pekerjaan akan berbeda antara daerah satu dengan 
daerah yang lain, hal ini disebabkan karena adanya perbedaan harga pasaran 
bahan dan harga / upah tenaga kerja yang berlaku di setiap daerah. Jadi dalam 
menghitung dan menyusun Anggaran Biaya suatu proyek, harus berpedoman 
pada harga satuan bahan dan upah tenaga kerja di pasaran dan di lokasi 
pekerjaan yang akan dibuat. 
1.2 Batasan Masalah 
Dalam penulisan ini, proyek yang ditinjau yaitu Proyek Peningkatan Jl. 
Brebes - Sigempol. Adapun batasan masalah yang ditinjau meliputi : 




2. Dalam menentukan analisa harga satuan pekerjaan, menggunakan harga 
satuan tahun 2018. 
3. Menggunakan spesifikasi umum 2010 (Revisi 3) Bina Marga. 
1.3 Rumusan Masalah 
1. Berapakah waktu optimal untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut? 
2. Berapakah biaya optimal untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut? 
1.4 Tujuan 
1. Mengetahui waktu optimal dalam menyelesaikan suatu pekerjaan. 
2. Mengetahui biaya optimal dalam menyelesaikan suatu pekerjaan. 
1.5 Manfaat 
1. Dapat mengetahui kisaran waktu di lapangan agar bisa seoptimal mungkin. 
2. Dapat mengetahui besaran biaya di lapangan agar bisa seoptimal mungkin. 
1.6 Sistematika Penulisan 
1. Judul 
2. Lembar Persetujuan 
3. Lembar Pengesahan 







8. Daftar Gambar 
9. Daftar Tabel 
10. Daftar notasi 
11. Bab I Pendahuluan 
1.1 Latar Belakang 
1.2 Batasan Masalah 
1.3 Rumusan Masalah 
1.4 Tujuan 
1.5 Manfaat 
1.6 Sistematika Penulisan 
12. Bab II Landasan Teori dan Tinjauan Pustaka 
2.1 Landasan Teori 
2.2 Tinjauan Pustaka 
13. BAB III METEDOLOGI PENELITIAN 




3.2 Waktu dan Tempat Penelitian 
3.3 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.4 Variabel Penelitian 
3.5 Metode Pengumpulan Data 
3.6 Metode Pengolahan Data 
3.7 Analisis Data 
3.8 Diagram Alur Penelitian 
14. BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1 Produksi Pekerjaan 
4.2 Biaya Pelaksanaan Proyek 
4.3 Analisa Harga Satuan 
15. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
5.2 Saran 





LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Landasan Teori 
Evaluasi suatu proyek pada dasarnya adalah suatu pemeriksaan secara 
sistematis terhadap masa lampau yang akan digunakan untuk meramalkan, 
memperhitungkan, dan mengendalikan hari depan secara lebih baik Atau dengan 
kata lain, tujuan evaluasi adalah untuk penyempurnaan proyek di masa mendatang dan 
lingkupnya lebih luas daripada monitoring dan pelaporan (Dipohusodo, 1996: 64). 
Berdasarkan pada waktu pelaksanaannya terdapat dua macam evaluasi, 
yaitu : 
1. Evaluasi summatif, yaitu evaluasi yang dilakukan setelah proyek berakhir. 
2. Evaluasi formatif, yaitu evaluasi yang dilaksanakan pada saat proyek sedang 
berjalan. 
(Dipohusodo, 1996: 64) 
Evaluasi sering lebih bermanfaat bila dilakukan setelah penyelesaian suatu 
keluaran atau tahapan penting, yang kemudian dapat digunakan untuk 
menganalisis kemajuan yang dicapai. (Dipohusodo, 1996: 66). 
2.1.1 Jalan 
Jalan adalah prasarana transportasi darat yang meliputi segala 




diperuntukkan bagi lalu lintas, yang berada pada permukaan tanah, di atas 
permukaan tanah, di bawah permukaan tanah dan/atau air, serta di atas 
permukaan air, kecuali jalan kereta api, jalan lori dan jalan kabel (Anonim, 
2006). 
2.1.1.1 Jalan umum dikelompokkan menurut sistem, fungsi, status, dan kelas 
a. Sistem jaringan jalan 
Sistem jaringan jalan merupakan satu kesatuan jaringan jalan 
yang terdiri dari sistem jaringan jalan primer dan sistem jaringan 
jalan sekunder yang terjalin dalam hubungan hierarki. Sistem jaringan 
jalan disusun dengan mengacu pada rencana tata ruang wilayah dan 
dengan memperhatikan keterhubungan antarkawasan dan/atau 
dalam kawasan perkotaan, dan kawasan perdesaan. 
b. Sistem jaringan jalan primer 
Sistem jaringan jalan primer disusun berdasarkan rencana tata 
ruang dan pelayanan distribusi barang dan jasa untuk pengembangan 
semua wilayah di tingkat nasional, dengan menghubungkan semua 
simpul jasa distribusi yang berwujud pusat-pusat kegiatan sebagai 
berikut : 
1) menghubungkan secara menerus pusat kegiatan nasional, pusat 





2) menghubungkan antarpusat kegiatan nasional. 
c. Sistem jaringan jalan sekunder 
Sistem jaringan jalan sekunder disusun berdasarkan rencana tata 
ruang wilayah kabupaten/kota dan pelayanan distribusi barang dan 
jasa untuk masyarakat di dalam kawasan perkotaan yang 
menghubungkan secara menerus kawasan yang mempunyai fungsi 
primer, fungsi sekunder kesatu, fungsi sekunder kedua, fungsi 
sekunder ketiga, dan seterusnya sampai ke persil. 
d. Jalan umum menurut fungsi 
Jalan umum menurut fungsinya dikelompokkan kedalam jalan arteri, 
jalan kolektor, jalan lokal, dan jalan lingkungan. 
1) Jalan arteri 
Jalan arteri merupakan jalan umum yang berfungsi melayani 
angkutan utama dengan ciri perjalanan jarak jauh, kecepatan rata-
rata tinggi, dan jumlah jalan masuk dibatasi secara berdaya guna. 
2) Jalan kolektor 
Jalan kolektor merupakan jalan umum yang berfungsi 
melayani angkutan pengumpul atau pembagi dengan ciri perjalanan 






3) Jalan lokal 
Jalan lokal merupakan jalan umum yang berfungsi melayani 
angkutan setempat dengan ciri perjalanan jarak dekat, kecepatan 
rata-rata rendah, dan jumlah jalan masuk tidak dibatasi. 
4) Jalan lingkungan 
Jalan lingkungan merupakan jalan umum yang berfungsi 
melayani angkutan lingkungan dengan ciri perjalanan jarak dekat, 
dan kecepatan rata-rata rendah. 
e. Jalan umum menurut status 
Jalan umum menurut statusnya dikelompokkan ke dalam jalan 
nasional, jalan provinsi, jalan kabupaten, jalan kota, dan jalan desa. 
1) Jalan nasional 
Jalan nasional merupakan jalan arteri dan jalan kolektor dalam 
sistem jaringan jalan primer yang menghubungkan antar ibukota 
provinsi, dan jalan strategis nasional, serta jalan tol. 
2) Jalan provinsi 
Jalan provinsi merupakan jalan kolektor dalam sistem jaringan 
primer yang menghubungkan ibukota provinsi dengan ibukota 






3) Jalan kabupaten 
Jalan kabupaten merupakan jalan lokal dalam sistem jaringan 
jalan primer yang tidak termasuk dalam jalan nasional dan jalan 
provinsi, yang menghubungkan ibukota kabupaten dengan ibukota 
kecamatan, antaribukota kecamatan, ibukota kabupaten dengan 
pusat kegiatan lokal, antarpusat kegiatan lokal, serta jalan umum 
dalam sistem jaringan jalan sekunder dalam wilayah kabupaten, 
dan jalan strategis kabupaten. 
4) Jalan kota 
Jalan kota adalah jalan umum dalam sistem jaringan sekunder 
yang menghubungkan antarpusat pelayanan dalam kota, 
menghubungkan pusat pelayanan dengan persil, menghubungkan 
antara persil, serta menghubungkan antarpusat permukiman yang 
berada di dalam kota. 
5) Jalan desa 
Jalan desa merupakan jalan umum yang menghubungkan 
kawasan dan/atau antarpermukiman di dalam desa, serta jalan 
lingkungan. 
f. Jalan umum menurut kelas 
Pengaturan kelas jalan berdasarkan spesifikasi penyediaan 
prasarana jalan dikelompokkan atas bebas hambatan, jalan raya, jalan 




terdiri atas: 1. Jalan Kelas I 2. Jalan Kelas IIA. 3. Jalan Kelas IIB. 4. 
Jalan Kelas IIC. 5. Jalan Kelas III. Tebal perkerasan jalan itu ditentukan 
sesuai dengan kelas jalan.  
1) Kelas I 
Kelas jalan ini mencakup semua jalan utama dan dimaksudkan 
untuk dapat melayani lalu lintas cepat dan berat.  
2) Kelas II 
Kelas jalan ini mencakup semua jalan-jalan sekunder. Dalam 
komposisi Ialu lintasnya terdapat lalu lintas lambat. 
a) Kelas IIA 
Adalah jalan-jalan raya sekuder dua jalur atau lebih dengan 
konlstruksi permukaan jalan dari jenis aspal beton (hot mix) atau 
yang setaraf, di mana dalam komposisi lalu lihtasnya terdapat 
kendaraan lambat tetapi, tanpa kendaraan tanpa kendaraan yang 
tak bermotor. 
b) Kelas IIB 
Adalah jalan-jalan raya sekunder dua jalur dengan konstruksi 
permukaan jalan dari penetrasi berganda atau yang setaraf di 
mana dalam komposisi lalu lintasnya terdapat kendaraan lambat, 





c) Kelas IIC 
Adalah jalan-jalan raya sekunder dua jalur dengan konstruksi 
permukaan jalan dari jenis penetrasi tunggal di mana dalam 
komposisi lalu lintasnya terdapat kendaraan lambat dari 
kendaraan tak bermotor. 
3) Kelas III 
Kelas jalan ini mencakup semua jalan-jalan penghubung dan 
merupakan konstruksi jalan berjalur tunggal atau dua. 
2.1.2 Bagian jalan 
2.1.2.1 Ruang manfaat jalan 
Ruang manfaat jalan (rumaja) meliputi badan jalan, saluran tepi 
jalan, dan ambang pengamannya. 
Ruang manfaat jalan hanya diperuntukkan bagi median, 
pengerasan jalan, jalur pemisah, bahu jalan, saluran tepi 
jalan, trotoar, lereng, ambang pengaman, timbunan dan galian, 
gorong-gorong, perlengkapan jalan, dan bangunan pelengkap 
lainnya. 
2.1.2.2 Ruang milik jalan 
Ruang milik jalan (rumija) terdiri atas ruang manfaat jalan dan 
sejalur tanah tertentu di luar ruang manfaat jalan. Ruang milik jalan 




penambahan jalur lalu lintas pada masa akan datang serta kebutuhan 
ruangan untuk pengamanan jalan. 
2.1.2.3 Ruang pengawasan jalan 
Ruang pengawasan jalan diperuntukkan bagi pandangan bebas 
pengemudi dan pengamanan konstruksi jalan serta pengamanan 
fungsi jalan. 
Ruang pengawasan jalan merupakan ruang sepanjang jalan di 
luar ruang milik jalan yang dibatasi oleh lebar dan tinggi tertentu. 
2.1.3 Manajemen Pelaksanaan Proyek 
Manajemen pelaksanaan adalah suatu proses yang mengolah 
sumber daya proyek menjadi suatu hasil kegiatan yang berupa bangunan ( 
Ervianto, 2002: 21). 
Pengembangan sistem manajemen konstruksi dalam kerangka 
sistem yang lebih luas yaitu sistem manajemen proyek dimaksudkan yang 
terutama untuk dapat menyusun suatu metode pelaksanaan konstruksi 
yang tepat dalam rangka memenuhi kebutuhan Pemberi Tugas secara 
optimal (Dipohusodo, 1996: 55). 
Proyek konstruksi merupakan suatu rangkaian kegiatan yang hanya 
satu kali dilaksanakan dan umumnya berjangka pendek. Proses yang 
terjadi dalam rangkaian kegiatan itu tentunya melibatkan pihak-pihak yang 





Dalam suatu proses konstruksi, lazimnya kegiatan perencanaan 
dilakukan oleh konsultan perencana, dapat pula oleh kontraktor ataupun 
pihak pemberi tugas sendiri, sedang pelaksana konstruksinya menjadi 
tanggung jawab bersama antara kontraktor, sub kontraktor, mandor, 
pemasok material, perusahaan persewaan alat dan sebagainya. 
Tujuan utama manajemen konstruksi adalah mengelola proses 
transformasi gambar-gambar dan spesifikasi menjadi bentuk bangunan 
fisik sehingga mampu menghasilkan produk dan pelayanan yang 
merupakan tujuan fungsional proyek. Hasil transformasi berupa fasilitas 
fisik harus merupakan keluaran yang sesuai dengan rencana, termasuk 
memenuhi parameter-parameter kuantitas dan kualitas yang sudah 
ditentukan (Dipohusodo, 1996: 239). 
2.1.4 Jenis Proyek Konstruksi 
Proyek konstruksi berkembang sejalan dengan perkembangan 
kehidupan manusia dankemajuan teknologi. Proyek konstruksi untuk 
bangunan pabrik tentu berbeda dengan bangunan gedung untuk sekolah. 
Memang agak sulit mengkategorikan jenis-jenis proyek dalam kategori-
kategori / jenis yang rinci dan tegas, namun secara umum (garis besar) 
klasifikasi/jenis proyek konstruksi dapat dibagi menjadi : 
1. Proyek konstruksi bangunan gedung (Building Construction) 
Proyek konstruksi bangunan gedung mencakup bangunan gedung 




sebagainya. Biasanya perencanaan untuk proyek bangunan gedung 
lebih lengkap dan detail.  
2. Proyek bangunan perumahan/pemukiman (Residential Contruction/Real 
Estate) 
Di sini proyek pembangunan perumahan/pemukiman (real estate) 
dibedakan dengan proyek bangunan gedung secara rinci yang 
didasarkan pada klase pembangunannya serempak dengan penyerahan 
prasarana-prasarana penunjangnya, jadi memerlukan perencanaan 
infrastruktur dari perumahan tersebut (jaringan transfusi, jaringan air, 
dan fasilitas lainnya).  
3. Proyek konstruksi teknik sipil/proyek 
Konstruksi rekayasa berat (Heavy Engineering Construction) 
umumnya proyek yang masuk jenis ini adalah proyek-proyek yang 
bersifat infrastruktur seperti proyek bendungan, proyek jalan raya, 
jembatan, terowongan, jalan kereta api, pelabuhan, dan lain-lain. 
4. Proyek konstruksi industri (Industrial Construction) 
Proyek konstruksi yang termasuk dalam jenis ini biasanya proyek 
industri yang membutuhkan spesifikasi dan persyaratan khusus seperti 
untuk kilang minyak, industri berat/industri dasar, pertambangan, nuklir 
dan sebagainya.  
2.1.5 Produksi Pekerjaan 




Dalam setiap proyek sangat membutuhkan ketersediaan tenaga 
manusia, material, teknologi dan alat. Salah satunya adalah alat berat 
yang sangat berguna utamanya dalam pengangkutan material 
konstruksi.  
Dalam proyek pekerjaan ini, berikut ini beberapa jenis alat yang 
dibutuhkan.  
Jenis Alat-Alat dalam proyek pekerjaan ini : 
1. Wheel Loader 
Wheel Loader merupakan alat pemuat beroda karet (ban), 
penggunaannya hampir sama dengan Dozer Shovel. Fugsi 
utamanya adalah untuk memuat material ke dalam alat 
pengangkut dimana hampir sama dengan dozer shovel yang 
berfungsi untuk mengangkut dari stock pile ke atas dump truck, 









Dengan rumus : 
K = V x Fb x Fa x 60  …………. (1) 
Ts1 
 Dengan : 
V = Kapasitas Bucket (M³) 
Fb = Faktor Bucket 
Fa = Faktor Efisiensi Alat 
Ts1  = Waktu Siklus (menit) 
2. Asphalt Mixing Plant (AMP) 
Jika dahulu memasak aspal yaitu dengan cara menggoreng aspal 
dipinggir jalan, kini telah menggunakan alat yang cukup canggih yaitu 






Gambar 2.1.5.2 Ashpalt Mixing Plant 
Dengan Rumus : 
Kap. Prod / Jam = V x Fa  …………. (2) 





V  = Kapasitas Produksi (ton / jam) 
Fa = Faktor Efesiensi Alat 
D1 = Beton (T/M³) 
t  = Tebal (m) 
3. Dump Truck 
Fungsinya adalah mengangkut material lepas (seperti pasir, kerikil 
atau puing-puing hancuran bangunan) untuk konstruksi. Alat ini 
membuat pemindahan material konstruksi berlangsung dengan lebih 





Gambar 2.1.5.3 Dump Truck 
Dengan rumus : 
Kap. Prod / Jam = V x Fa x 60 …………. (3) 





V = Kapasitas Bak (ton) 
Fa = Faktor Efisiensi Alat 
Ts2 = Waktu Siklus (menit) 
D1 = Beton (T/M³) 
t = Tebal (m) 
4. Asphalt Finisher 
Asphalt finisher adalah alat untuk menghamparkan campuran aspal 
hot mix yang dihasilkan dari alat produksi aspal yaitu Asphalt Mixing 







Gambar 2.1.5.4. Asphalt Finisher 
Dengan Rumus : 






V = Kecepatan Menghampar (m/menit) 
Fa = Faktor Efisiensi Alat 
b =  Lebar Hamparan (meter) 
5. Tandem Roller 
Adalah merupakan Alat untuk memadatkan timbunan atau tanah 








Gambar 2.1.5.5. Tandem Roller 
Dengan Rumus : 
Kap. Prod / Jam = (v x 1000) x b x Fa …… (5) 
n 
Dengan : 
v = Kecepatan Rata-rata Alat (Km/Jam) 
b = Lebar Efektif Pemadatan (M) 
n = Jumlah Lintasan (lintasan) 




6. Pneumatic Tire Roller 
Adalah sebuat alat yang memiliki roda-roda penggilas yang terdiri 









Gambar 2.1.5.6 Pneumatic Tire Roller 
Dengan Rumus : 
Kap. Prod / Jam = (v x 1000) x b x Fa ……. (6) 
N 
Dengan : 
v = Kecepatan Rata-rata (KM/Jam) 
b = Lebar Efektif Pemadatan (M) 
n = Jumlah Lintasan (lintasan) 
Fa = Faktor Efisiensi Alat 
7. Batching Plant 
Batching Plant adalah suatu sistem yang berfungsi sebagai tempat 




semen, agregat halus/pasir, agregat kasar/koral, dan berbagai macam 
campuran lain seperti bahan kimia yang dimaksudkan untuk 
menghasilkan beton dengan kualitas tertentu pabrik beton ini disebut 






Gambar. 2.1.5.7 Batching Plant 
Dengan Rumus : 
Kap. Prod / Jam = V x Fa x 60 …….…….…… (7) 
1000 x Ts2 
Dengan : 
V  = Kapasitas Produksi (Liter) 
Fa  = Faktor Efisiensi Alat 
Ts2 = Waktu Siklus Pencampuran (menit) 
8. Truck Mixer 
Truk mixer atau biasa juga disebut dengan truk molen memiliki 
beragam jenis dengan fungsi sama, yaitu mengangkut beton dari pabrik 
semen ke lokasi kontruksi sambil menjaga konsistensi beton agar tetap 











Gambar 2.1.5.8 Truck Mixer 
Dengan Rumus : 
Kap. Prod / Jam = V x Fa x 60 …….…….…… (8) 
Ts3 
Dengan : 
V  = Kapasitas Drum (M3) 
Fa  = Faktor Efisiensi Alat 
Ts3 = Waktu Siklus (menit) 
9. Concrete Vibrator 
Pada dasarnya alat ini merupakan alat mekanis untuk menciptakan 










Dengan Rumus : 
Koefisien Alat / M2 = 1 : Q4 …….…….…… (9) 
10. Concrete Paving 
Concrete Pavers merupakan alat-alat mesin untuk membuat rigid 
jalan beton / rigid lantai beton, lapangan parkir mobil dan pesawat 
terbang, basement beton, lantai pabrik dan lantai gudang yang 







Gambar 2.1.5.10 Concrete Paving 
Dengan Rumus : 
Kap. Prod / Jam = b x t Fa x v x 60 ….. (10) 
Dengan : 
b  = Kapasitas (Lebar Hamparan) (M) 
t  = Tebal Hamparan (M) 
v  = Kecepatan Menghampar (M/menit) 






11. Screed Paver 
Peralatan penghampar campuran aspal panas atau asphalt paver 
adalah peralatan bermesin untuk menghamparkan campuran aspal 
panas di atas permukaan badan jalan sesuai dengan lebar dan tinggi 







Gambar 2.1.5.11 Screed Paver 
Dengan Rumus : 
Kap. Prod / Jam = b x t Fa x v x 60 ….. (11) 
Dengan : 
b  = Kapasitas (lebar hamparan) (M) 
t  = tebal hamparan (M) 
v  = Kecepatan menghampar (M/menit) 
Fa = factor efisiensi alat 
Secara rinci, alat dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa golongan 
menurut fungsinya : 
1. Alat berat yang berfungsi dalam proses penggusuran sebelum 




Fungsinya menghancurkan bangunan dan juga mengangkut material 
hancuran ke tempat yang lain. 
2. Alat berat yang berfungsi dalam proses penggalian tanah, meliputi: 
backhoe, excavator, dan juga power shovel. 
3. Alat berat yang berfungsi dalam memadatkan tanah, meliputi: sheep 
foot roller, tire roller, tandem roller, dan lain-lainnya.  
4. Alat berat untuk sistem angkut pada lokasi konstruksi, meliputi: dump 
truck, crane tower, flat bed, trailer, dan alat lainnya.  
Tujuan alat-alat berat tersebut untuk memudahkan manusia dalam 
mengerjakan pekerjaannya sehingga hasil yang diharapkan dapat tercapai 
dengan lebih mudah pada waktu yang relative lebih singkat dan 
diharapkan hasilnya akan lebih baik. (Susy Fatena Rostiyanti. 1:2002). 
Penyelesaian suatu pekerjaan atau bagian pekerjaan proyek tertentu 
diperlukan pemilihan alat dimana pemilihan alat-alat berat tergantung pada 
karakteristik masing-masing alat dan kondisi medan. 
Begitu pula Proyek Pembangunan Jalan Brebes - Sigempol yang 
mengalami kendala seperti alat-alat berat tidak bekerja secara optimal 
karena kondisi medan yang kurang baik dan kurang mendukung, oleh 
karena itu salah satu kunci utama yaitu dalam peninjauan Produktifitas Alat 
dan Analisa Harga Satuan untuk menentukan langkah perubahan mendasar 
agar keterlambatan penyelesaian proyek dapat dihindari atau dikurangi. 
Alat berat merupakan faktor penting di dalam proyek-proyek 




dapat mengakibatkan proyek pekerjaan tidak lancar. Produktivitas yang 
kecil yang dibutuhkan untuk pengadaan alat lain yang lebih sesuai 
merupakan hal yang menyebabkan biaya yang lebih besar. 
Produktivitas alat tergantung pada jenis atau type alat, metode kerja, 
kondisi medan kerja serta waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan 
suatu pekerjaan. 
Keuntungan menggunakan alat berat dibanding dengan alat manual 
yaitu dapat menyelesaikan pekerjaan pembangunan lebih cepat. Selain 
waktu kerja yang bisa dioptimalkan, biaya pembangunannya juga bisa 
diatur kembali. 
Alat berat merupakan faktor penting di dalam proyek-proyek 
konstruksi dengan skala yang besar. Tujuan penggunaan alat berat tersebut 
untuk memudahkan manusia dalam mengerjakan pekerjaan sehingga hasil 
yang diharapkan dapat tercapai dengan lebih mudah pada waktu yang 
relatif lebih singkat. 
2.1.6 Analisa Harga Satuan Pekerjaan 
Analisa harga satuan pekerjaan adalah suatu cara perhitungan 
harga satuan pekerjaan konstruksi yang di jabarkan dalam perkalian 
kebutuhan bahan bangunan, upah kerja, dan peralatan dengan harga bahan 
bangunan, standar pengupahan pekerja dan harga sewa/beli peralatan 




Unsur-unsur Yang Membentuk Harga Satuan Pekerjaan : 
1. Tenaga dan upah kerja 
Upah adalah hak buruh yang diterima dan di nyatakan dalam 
bentuk uang sebagai imbalan dari pengusaha atau pemberi kerja kepada 
buruh yang ditetapkan dan dibayarkan menurut sesuai perjanjian kerja, 
kesepakatan atau peraturan perundang-undangan termasuk tunjangan 
bagi buruh dan keluarganya atas suatu pekerjaan dan atau jasa yang telah 
atau akan dilakukan. (UU no. 13, 2003). 
2. Bahan atau Material 
Bahan atau material adalah setiap bahan yang di gunakan untuk 
tujuan konstruksi, terdapat banyak bahan yang bisa didapatkan secara 
alami seperti, tanah urug, pasir, kayu dan lain-lain. (Per Men. PU, 2013). 
3. Alat 
Peranan alat konstruksi dalam pelaksanaan pekerjaan tidak dapat 
diabaikan terutama proyek-proyek yang padat alat. (Asiyanto, 2008). 
4. Biaya-biaya tidak langsung 
Dalam sebuah kegiatan konstuksi baik bangunan gedung, bangunan 
air, jalan dan jembatan pasti akan berhubungan dengan biaya. Estimasi 
biaya yang dilakukan oleh seorang estimator disebut dengan Analisis 
Harga Satuan Pekerjaan (AHSP).  
Analisis biaya adalah suatu cara perhitungan harga satuan pekerjaan 




dengan harga sewa peralatan dan standar pengupahan pekerja, untuk 
menyelesaikan per-satuan pekerjaan. 
2.1.7 Pengendalian Waktu dan Biaya 
1. Pengendalian Waktu  
Jadwal waktu pelaksanaan proyek adalah merupakan alat yang 
dapat menunjukkan kapan berlangsungnya setiap kegiatan sehingga 
dapat digunakan pada waktu merencanakan kegiatan maupun untuk 
pengendalian pelaksanaan proyek secara keseluruhan (Dipohusodo, 
1996: 94). 
Analisis waktu dalam penyelenggaraan proyek adalah mempelajari 
tingkah laku pelaksanaan kegiatan selama penyelenggaraan proyek. 
Jadwal adalah penjabaran perencanaan proyek menjadi urutan 
langkah-langkah pelaksanaan pekerjaan untuk mencapai sasaran. 
Dalam pelaksanaan konstruksi tersedia berbagai macam cara dan 
teknik menyusun rencana kerja dan jadwal waktu sejak dari yang 
sederhana berupa bagan balok sampai bentuk analisis jaringan kerja. 
2. Pengendalian Biaya  
Estimasi biaya merupakan upaya untuk menilai atau 
memperkirakan suatu nilai melalui analisis hitungan dan berlandaskan 




Alat bantu yang baik adalah rencana anggaran pelaksanaan yang 
mengkait mutu, volume dan harga satuan pekerjaan yang didapatkan. 
Pengendalian biaya dan jadwal bertujuan agar  pelaksanaan 
kegiatan sesuai dengan apa yang telah direncanakan, yaitu sesuai 
dengan anggaran dan jadwal yang telah ada. 
Apabila terdapat ketidaksesuaian antara estimasi dengan 
pembelanjaan anggaran proyek, harus segera diambil tindakan-tindakan 
koreksi seperlunya, sedangkan alat bantu untuk mengendalikan agar 
estimasi biaya tetap relevan adalah dengan mencermati riwayat 
pembiayaan untuk setiap pos pekerjaan. 
2.1.8 Spesifikasi Teknis 
1. Perkerasan Beton Semen 
Bahan yang digunakan dalam pekerjaan ini : 
1.1 Agregat Halus 
Agregat Halus harus memenuhi SNI 03-6820-2002 dan pasal 7.1.2(3) 
dari spesifikasi selain yang di sebutkan dibawah ini. Agregat halus 
harus terdiri dari bahan yang bersih, keras, butiran yang tak dilapisi 
apapun dengan mutu yang seragam, dan harus : 





b) Sekurang-kurangnya terdiri dari 50% (terhadap berat) pasir alam. 
c) Jika dua jenis agregat halus atau lebih dicampur, maka setiap 
sumber harus memenuhi ketentuan-ketentuan dalam seksi ini. 
d) Setiap fraksi agregat halus buatan harus terdiri dari batu pecah 
yang memenuhi pasal 5.3.2.(3) dan haruslah bahan yang non-
plastis jika diuji sesuai SNI 1966 : 2008. 
Tabel 2.1.8.1 Sifat-sifat Agregat Halus 
Sifat Ketentuan Metoda Pengujian 
Berat Isi Lepas Minimum 1.200 
kg/m³ 
SNI 03-4804-1998 
Penyerapan Oleh Air Maksimum 5% SNI 1969 : 2008 
 
1.2 Agregat Kasar 
Agregat Kasar harus memenuhi AASHTO M80 dan pasal 7.1.2.(3)  
dari spesifikasi selain dari yang disebutkan dibawah ini. Ampas besi 
dari tungku sembur yang didinginkan dengan udara dapat digunakan 






Tabel 2.1.8.2 Sifat-sifat Agregat Kasar 
Sifat Ketentuan Metoda 
Pengujian 
Kehilangan Akibat 
Abrasi Los Angeles 
Tidak melampaui 40% 
untuk 500 putaran 
SNI 2417 : 2008 
Berat Isi Lepas Minimum 1.200 kg/m³ SNI 03-4804-
1998 
Berat Jenis Minimum 2,1 SNI 1970 : 2008 
Penyerapan Oleh Air Ampas besi : maks 6% 
lainnya : maks . 2,5% 
SNI 1970 : 2008 
Bentuk Partikel Pipih 
dan Lonjong dengan 




Bidang Pecah (2 atau 
lebih) 
Minimum 80% SNI 7619 : 2012 
 
1.3 Gradasi Agregat 
Ukuran Ayakan Persen Berat Yang Lolos 








1 ½” 37,5 100 88 – 95 100 
1” 25,0 79 – 85 70 – 85 77 – 89 
3/8” 9,50 44 – 58 30 – 65 41 – 66 
No. 4 4,75 29 – 44 25 – 55 26 – 54 
No. 10 2,0 17 – 30 15 – 40 15 – 42 
No. 40 0,425 7 – 17 8 – 20 7 – 26 
No.200 0,075 2 - 8 2 - 8 4 – 16 
Tabel 2.1.8.3 
1.4 Semen dan Abu Terbang 
Semen harus memenuhi Spesifikasi Pasal 7.1.2.(1) 
Abu Terbang harus memenuhi SNI 03-2460-1991. 
Abu Terbang maksimum yang dapat digunakan adalah 25% dari 
berat bahan pengikat hanya untuk pemakaian Ordinary Portland 
Cement (OPC) Tipe 1 dan tidak dapat digunakan untuk pemakaian 
semen tipe Portland Composite Cement (PCC) dan Portland 
Pozzoland Cement (PPC). 
1.5 Air 
Air harus memenuhi spesifikasi Pasal 7.1.2.(2). 
1.6 Baja Tulangan 
Baja tulangan harus sesuai dengan ketentuan Seksi 7.3 dari 





1.7 Membran Kedap Air 
Membran yang kedap air dibawah perkerasan harus berupa lembaran 
polyethene dengan tebal 125 mikron. Bila diperlukan sambungan, 
maka harus dibuat tumpang tindih sekurang-kurangnya 300 mm. 
1.8 Bahan Tambah 
Bahan Tambahan Kimiawi yang digunakan harus sesuai dengan 
AASHTO M194-06. Bahan tambahan yang mengandung calcium 
chloride, calcium formate, dan tricthanolaminc tidak boleh 
digunakan. 
Kondisi berikut harus dipenuhi : 
a) Untuk kombinasi 2 (dua) atau lebih bahan tambahan, kompatibilas 
bahan tambahan tersebut harus dinyatakan dengan sertifikat 
tertulis dari produser. 
b) Untuk campuran dengan fly ash kurang dari 50 kg/m³, kontribusi 
alkali total (dinyatakan dengan Na2O ekivalen) dari semua bahan 
tambahan yang digunakan pada campuran tidak boleh melebihi 
0,20 kg/m³. 
Super Plasticizer/hinger range water reducer dapat digunakan atas 





1.9 Bahan Untuk Perawatan 
Bahan Membran untuk Perawatan haruslah cairan berpigmen putih 
yang memenuhi AASHTO M148 atau bahan lain yang disetujui 
Direksi Pekerjaan. Bahan membran tanpa warna atau bening tidak 
akan disetujui. 
1.10 Bahan Penutup Sambungan (Joint Sealer) dan Bahan Pengisi 
Sambungan (Joint Filler) 
a) Bahan penutup yang dituang untuk sambungan harus memenuhi 
ketentuan SNI 03-4814-1998. 
b) Bahan pengisi yang dibentuk sebelumnya untuk sambungan 
harus memenuhi ketentuan – ketentuan AASHTO M33, SNI 03-
4815-1998, atau AASHTO M220, sebagaimana yang disebutkan 
dalam Gambar atau oleh Direksi Pekerjaan dan harus dilubangi 
untuk memberikan tempat untuk ruji jika disyaratkan dalam 
Gambar. Bahan pengisi untuk setiap sambungan harus 
dikerjakan dalam selembar tunggal untuk lebar dan kedalaman 
yang diperlukan untuk sambungan kecuali jika disetujui lain oleh 
Direksi Pekerjaan. Bilamana penggunaan lebih dari selembar 
disetujui untuk suatu sambungan, tepi-tepi lembaran harus diikat 
dengan rapat, dan dipasang dengan akurat terhadap bentuk, 
dengan cara distapler atau cara pengikat handal lainnya yang 





a) Bahan Pokok Campuran 
Persetujuan untuk proporsi bahan pokok campuran harus 
didasarkan pada hasil percobaan campuran (trial mix) yang 
dibuat oleh Penyedia Jasa sesuai ketentuan Seksi 7.1 dari 
spesifikasi ini. 
Agregat kasar dan halus harus sesuai dengan ketentuan Seksi 7.1 
dari Spesifikasi ini. Untuk menentukan rasio agregat kasar dan 
agregat halus, proporsi agregat halus harus dipertahankan 
seminimum mungkin. Akan tetapi, sekurang-kurangnya 40% 
agregat dalam campuran beton terhadap berat haruslah agregat 
halus yang didefinisikan sebagai agregat yang lolos ayakan 4,75 
mm. 
Agregat gabungan tidak boleh mengandung bahan yang lebih 
halus dari 0,075 mm sebesar 2% kecuali bahan pozolan. 
Penyedia jasa boleh memilih agregat kasar sampai ukuran 
maksimum 38 mm, asalkan : campuran tersebut tidak mengalami 
segregasi; kelecakan yang memadai untuk instalasi yang 
digunakan dapat dicapai dan kerataan permukaan yang 
disyaratkan tetap dapat dipertahankan. Menurut pendapatnya, 
Direksi Pekerjaan dapat meminta Penyedia Jasa untuk mengubah 




Tindakan - tindakan tambahan, termasuk penurunan ukuran 
maksimum agregat, dapat dilakukan untuk mengendalikan 
segregasi dari beton dalam acuan gelincir (slip form) yang 
berasal oleh truk terahir. 
Ketika proporsi takaran yang sesuai telah diputuskan dan 
disetujui, proporsi-proporsi tersebut hanya dapat diubah dengan 
persetujuan Direksi Pekerjaan. 
b) Kadar Bahan Pengikat untuk Perkerasan Beton Semen 
Berat semen yang disertakan dalam setiap meter kubik beton 
yang terpadatkan untuk Perkerasan Beton Semen tidak boleh 
kurang dari jumlah semen untuk keperluan pencapaian 
durabilitas beton dan tidak lebih dari jumlah semen yang akan 
mengakibatkan suhu beton yang tinggi. Ketentuan jumlah semen 
minimum dan jumlah semen maksimum harus tercantum dalam 
dokumen rancangan campuran beton sesuai dengan kondisi 
lingkungan pekerjaan dan disetujui oleh Pengguna Jasa. 
c) Kekuatan 
Ketentuan minimum untuk kuat lentur pada umur 28 hari untuk 
Perkerasan Beton Semen diberikan dalam tabel berikut ini : 





Uraian Syarat Kuat Lentur (kg/cm², 
MPa) 
Beton Percobaan Campuran Fs 47 untuk 28 hari 
Perkerasan Beton Semen 
(pengendalian produksi) 
Fs 45 untuk 28 hari 
Metoda Pengujian SNI 03-4431-1997 
Ukuran Benda Uji Balok 500 x 150 x 150 mm 
 
Catatan : 
1) Beton untuk Perkerasan Beton Semen dalam pekerjaan 
permanen harus memenuhi ketentuan kuat lentur minimum 
untuk Beton Perkerasan yang diberikan dalam Tabel 5.3.2.(3). 
Nilai kuat tekan minimum untuk produksi dapat disesuaikan 
berdasarkan perbandingan nilai kuat lentur dan kuat tekan yang 
dicapai untuk serangkaian pengujian yang tidak kurang dari 16 
pengujian kuat tekan dan kuat lentur pada rancangan yang 
disetujui. Penyesuaian Nilai Kuat Tekan minimum untuk 
pengendalian produksi yang diberikan dalam Tabel 5.3.2.(3) 




Untuk kekuatan yang terjadi pada 7 hari, sementara disyaratkan 
80% dari kuat lentur lapangan yang terjadi. Direksi Pekerjaan 
dapat, menurut pedapatnya, pada setiap saat sebelum atau selama 
operasi beton perkerasan, menaikkan atau menurunkan kekuatan 
minimum yang terjadi pada umur 7 hari. 
Kuat tekan rata-rata Lapis Pondasi Bawah Beton Kurus pada 
umur 28 hari dari produksi harian 80 – 110 kg/cm². 
d) Konsistensi untuk Perkerasan Beton Semen 
Konsistensi beton harus ditentukan dengan mengukur slump 
sesuai dengan SNI 1972 : 2008. Penyedia Jasa harus 
mengusulkan slump untuk setiap campuran beton dengan 
rentang : 
 20 – 50 mm untuk beton yang akan dibentuk dengan acuan 
berjalan (slipform) 
 50 – 75 mm untuk beton yang akan dihampar secara manual 
(acuan-tetap) 
Rasio air bebas – semen untuk kondisi agregat jenuh kering 
permukaan harus ditentukan dengan perdasarkan kebutuhan 
untuk mencapai kekuatan dan durabilitas beton. Nilai rasio air 
bebas-semen harus tercantum dalam dokumen rancangan 




e) Keseragaman Campuran Beton 
Sifat-sifat campuran beton harus sesuai dengan tabel berikut ini : 
Tabel 2.1.8.5 Parameter Keseragaman Beton 
Pengujian Ketentuan, Ditunjukan sebagai 
Perbedaan Maksimum yang 
diijinkan pada Hasil Pengujian 
dari Benda Uji yang diambil  
dari Dua Lokasi dalam Takaran 
Beton 
Berat per meter kubik yang 
dihitung berdasarkan bebas 
rongga udara (kg/m³) 
16 
Kadar rongga udara, volume 
% dari beton 
1 
Slump (mm) 25 
Kadar Agregat Kasar, berat 
porsi dari setiap benda uji 
yang tertahan ayakan No. 4 





Berat isi mortar bebas udara 
(tidak kurang dari 3 silinder 
akan dicetak dan diuji untuk 
tiap-tiap benda uji) 
berdasarkan rata-rata dari 
pengujian semua benda uji 
yang akan dibandingkan, % 
1,6 
Kuat tekan rata-rata pada 
umur 7 hari untuk seyiap 
benda uji, berdasarkan kuat 
rata-rata dari pengujian 




f) Pengambilan Benda Uji (Sampling) 
Untuk tujuan dari Pasal 5.3.2 dan Pasal 5.3.10 ini, suatu lot akan 
didefinisikan sebagai sampai 50 m³ untuk yang dibentuk dengan 





Untuk setiap lot, dua pasang benda uji balok harus dicetak untuk 
pengujian kuat lentur, sepasang yang pertama untuk 7 hari dan 
sepasang lainnya pada umur 28 hari. 
Bilamana hasil pengujian kuat lentur diatas tidak mencapai 90% 
dari kuat lentur yang disyaratkan dalam Tabel 5.3.2.(3) maka 
pengambilan benda uji inti (core) dilapangan, minimum 4 benda 
uji, untuk pengujian kuat tekan dapat dilakukan. Jika kuat tekan 
benda uji inti (core) yang diperoleh ini mencapai kuat tekan yang 
diperoleh dari campuran beton yang sama, yang digunakan untuk 
pengujian kuat lentur sebelumnya, maka produk beton ini dapat 
diterima untuk pembayaran. 
2. Lapis Pondai Bawah Beton Kurus 
Bahan yang digunakan dalam pekerjaan ini : 
2.1 Agregat Halus 
Agregat Halus harus memenuhi SNI 03-6820-2002 dan pasal 7.1.2(3) 
dari spesifikasi selain yang di sebutkan dibawah ini. Agregat halus 
harus terdiri dari bahan yang bersih, keras, butiran yang tak dilapisi 
apapun dengan mutu yang seragam, dan harus : 
a) Mempunyai ukuran yang lebih kecil dari ayakan ASTM No. 4 
(4,75 mm). 




c) Jika dua jenis agregat halus atau lebih dicampur, maka setiap 
sumber harus memenuhi ketentuan-ketentuan dalam seksi ini. 
d) Setiap fraksi agregat halus buatan harus terdiri dari batu pecah 
yang memenuhi pasal 5.3.2.(3) dan haruslah bahan yang non-
plastis jika diuji sesuai SNI 1966 : 2008. 
Tabel 2.1.8.6 Sifat-sifat Agregat Halus 
Sifat Ketentuan Metoda Pengujian 
Berat Isi Lepas Minimum 1.200 kg/m³ SNI 03-4804-1998 
Penyerapan Oleh 
Air 
Maksimum 5% SNI 1969 : 2008 
 
2.2 Agregat Kasar 
Agregat Kasar harus memenuhi AASHTO M80 dan pasal 7.1.2.(3)  
dari spesifikasi selain dari yang disebutkan dibawah ini. Ampas besi 
dari tungku sembur yang didinginkan dengan udara dapat digunakan 
tetapi ampas besi dari pabrik baja tidak dapat digunakan. 
Tabel 2.1.8.7 Sifat-sifat Agregat Kasar 






Abrasi Los Angeles 
Tidak melampaui 40% 
untuk 500 putaran 
SNI 2417 : 2008 
Berat Isi Lepas Minimum 1.200 kg/m³ SNI 03-4804-
1998 
Berat Jenis Minimum 2,1 SNI 1970 : 2008 
Penyerapan Oleh 
Air 
Ampas besi : maks 6% 
lainnya : maks . 2,5% 
SNI 1970 : 2008 
Bentuk Partikel 
Pipih dan Lonjong 




Bidang Pecah (2 
atau lebih) 
Minimum 80% SNI 7619 : 2012 
 
2.3 Gradasi Agregat 
Ukuran Ayakan Persen Berat Yang Lolos 




 1 ½” 37,5 100 88 – 95 100 
1” 25,0 79 – 85 70 – 85 77 – 89 
3/8” 9,50 44 – 58 30 – 65 41 – 66 
No. 4 4,75 29 – 44 25 – 55 26 – 54 
No. 10 2,0 17 – 30 15 – 40 15 – 42 




No.200 0,075 2 - 8 2 - 8 4 – 16 
Tabel 2.1.8.8 
2.4 Semen dan Abu Terbang 
Semen harus memenuhi Spesifikasi Pasal 7.1.2.(1) 
Abu Terbang harus memenuhi SNI 03-2460-1991. 
Abu Terbang maksimum yang dapat digunakan adalah 25% dari 
berat bahan pengikat hanya untuk pemakaian Ordinary Portland 
Cement (OPC) Tipe 1 dan tidak dapat digunakan untuk pemakaian 
semen tipe Portland Composite Cement (PCC) dan Portland 
Pozzoland Cement (PPC). 
2.5 Air 
Air harus memenuhi spesifikasi Pasal 7.1.2.(2). 
2.6 Baja Tulangan 
Baja tulangan harus sesuai dengan ketentuan Seksi 7.3 dari 
Spesifikasi ini, dan detailnya tercantum dalam gambar. 
2.7 Membran Kedap Air 
Membran yang kedap air dibawah perkerasan harus berupa lembaran 
polyethene dengan tebal 125 mikron. Bila diperlukan sambungan, 





2.8 Bahan Tambah 
Bahan Tambahan Kimiawi yang digunakan harus sesuai dengan 
AASHTO M194-06. Bahan tambahan yang mengandung calcium 
chloride, calcium formate, dan tricthanolaminc tidak boleh 
digunakan. 
Kondisi berikut harus dipenuhi : 
a) Untuk kombinasi 2 (dua) atau lebih bahan tambahan, kompatibilas 
bahan tambahan tersebut harus dinyatakan dengan sertifikat 
tertulis dari produser. 
b) Untuk campuran dengan fly ash kurang dari 50 kg/m³, kontribusi 
alkali total (dinyatakan dengan Na2O ekivalen) dari semua bahan 
tambahan yang digunakan pada campuran tidak boleh melebihi 
0,20 kg/m³. 
Super Plasticizer/hinger range water reducer dapat digunakan atas 
persetujuan tertulis dari Direksi Pekerjaan. 
2.9 Bahan Untuk Perawatan 
Bahan Membran untuk Perawatan haruslah cairan berpigmen putih 
yang memenuhi AASHTO M148 atau bahan lain yang disetujui 





2.10 Bahan Penutup Sambungan (Joint Sealer) dan Bahan Pengisi 
Sambungan (Joint Filler) 
a) Bahan penutup yang dituang untuk sambungan harus memenuhi 
ketentuan SNI 03-4814-1998. 
b) Bahan pengisi yang dibentuk sebelumnya untuk sambungan 
harus memenuhi ketentuan – ketentuan AASHTO M33, SNI 03-
4815-1998, atau AASHTO M220, sebagaimana yang disebutkan 
dalam Gambar atau oleh Direksi Pekerjaan dan harus dilubangi 
untuk memberikan tempat untuk ruji jika disyaratkan dalam 
Gambar. Bahan pengisi untuk setiap sambungan harus 
dikerjakan dalam selembar tunggal untuk lebar dan kedalaman 
yang diperlukan untuk sambungan kecuali jika disetujui lain oleh 
Direksi Pekerjaan. Bilamana penggunaan lebih dari selembar 
disetujui untuk suatu sambungan, tepi-tepi lembaran harus diikat 
dengan rapat, dan dipasang dengan akurat terhadap bentuk, 
dengan cara distapler atau cara pengikat handal lainnya yang 
dapat diterima Direksi Pekerjaan. 
2.11 Beton 
a) Bahan Pokok Campuran 
Persetujuan untuk proporsi bahan pokok campuran harus 




dibuat oleh Penyedia Jasa sesuai ketentuan Seksi 7.1 dari 
spesifikasi ini. 
Agregat kasar dan halus harus sesuai dengan ketentuan Seksi 7.1 
dari Spesifikasi ini. Untuk menentukan rasio agregat kasar dan 
agregat halus, proporsi agregat halus harus dipertahankan 
seminimum mungkin. Akan tetapi, sekurang-kurangnya 40% 
agregat dalam campuran beton terhadap berat haruslah agregat 
halus yang didefinisikan sebagai agregat yang lolos ayakan 4,75 
mm. 
Agregat gabungan tidak boleh mengandung bahan yang lebih 
halus dari 0,075 mm sebesar 2% kecuali bahan pozolan. 
Penyedia jasa boleh memilih agregat kasar sampai ukuran 
maksimum 38 mm, asalkan : campuran tersebut tidak mengalami 
segregasi; kelecakan yang memadai untuk instalasi yang 
digunakan dapat dicapai dan kerataan permukaan yang 
disyaratkan tetap dapat dipertahankan. Menurut pendapatnya, 
Direksi Pekerjaan dapat meminta Penyedia Jasa untuk mengubah 
ukuran agregat kasar yang telah dipilih oleh Penyedia Jasa. 
Tindakan - tindakan tambahan, termasuk penurunan ukuran 
maksimum agregat, dapat dilakukan untuk mengendalikan 
segregasi dari beton dalam acuan gelincir (slip form) yang 




Ketika proporsi takaran yang sesuai telah diputuskan dan 
disetujui, proporsi-proporsi tersebut hanya dapat diubah dengan 
persetujuan Direksi Pekerjaan. 
b) Kadar Bahan Pengikat untuk Perkerasan Beton Semen 
Berat semen yang disertakan dalam setiap meter kubik beton 
yang terpadatkan untuk Perkerasan Beton Semen tidak boleh 
kurang dari jumlah semen untuk keperluan pencapaian 
durabilitas beton dan tidak lebih dari jumlah semen yang akan 
mengakibatkan suhu beton yang tinggi. Ketentuan jumlah semen 
minimum dan jumlah semen maksimum harus tercantum dalam 
dokumen rancangan campuran beton sesuai dengan kondisi 
lingkungan pekerjaan dan disetujui oleh Pengguna Jasa. 
c) Kekuatan 
Ketentuan minimum untuk kuat lentur pada umur 28 hari untuk 
Perkerasan Beton Semen diberikan dalam tabel berikut ini : 
Tabel 2.1.8.9 Kuat Lentur Minimum untuk Perkerasan Beton 
Semen 
Uraian Syarat Kuat Lentur (kg/cm², 
MPa) 





Perkerasan Beton Semen 
(pengendalian produksi) 
Fs 45 untuk 28 hari 
Metoda Pengujian SNI 03-4431-1997 
Ukuran Benda Uji Balok 500 x 150 x 150 mm 
 
Catatan : 
1. Beton untuk Perkerasan Beton Semen dalam pekerjaan 
permanen harus memenuhi ketentuan kuat lentur minimum 
untuk Beton Perkerasan yang diberikan dalam Tabel 5.3.2.(3). 
Nilai kuat tekan minimum untuk produksi dapat disesuaikan 
berdasarkan perbandingan nilai kuat lentur dan kuat tekan 
yang dicapai untuk serangkaian pengujian yang tidak kurang 
dari 16 pengujian kuat tekan dan kuat lentur pada rancangan 
yang disetujui. Penyesuaian Nilai Kuat Tekan minimum untuk 
pengendalian produksi yang diberikan dalam Tabel 5.3.2.(3) 
akan mengikuti perintah atau persetujuan dari Direksi 
Pekerjaan.  
Untuk kekuatan yang terjadi pada 7 hari, sementara 
disyaratkan 80% dari kuat lentur lapangan yang terjadi. 




sebelum atau selama operasi beton perkerasan, menaikkan 
atau menurunkan kekuatan minimum yang terjadi pada umur 
7 hari. 
Kuat tekan rata-rata Lapis Pondasi Bawah Beton Kurus pada 
umur 28 hari dari produksi harian 80 – 110 kg/cm². 
d) Konsistensi untuk Perkerasan Beton Semen 
Konsistensi beton harus ditentukan dengan mengukur slump 
sesuai dengan SNI 1972 : 2008. Penyedia Jasa harus 
mengusulkan slump untuk setiap campuran beton dengan 
rentang : 
 20 – 50 mm untuk beton yang akan dibentuk dengan acuan 
berjalan (slipform) 
 50 – 75 mm untuk beton yang akan dihampar secara manual 
(acuan-tetap) 
Rasio air bebas – semen untuk kondisi agregat jenuh kering 
permukaan harus ditentukan dengan perdasarkan kebutuhan 
untuk mencapai kekuatan dan durabilitas beton. Nilai rasio air 
bebas-semen harus tercantum dalam dokumen rancangan 





e) Keseragaman Campuran Beton 
Sifat-sifat campuran beton harus sesuai dengan tabel berikut ini : 
Tabel 2.1.8.10 Parameter Keseragaman Beton 
Pengujian Ketentuan, Ditunjukan sebagai 
Perbedaan Maksimum yang 
diijinkan pada Hasil Pengujian 
dari Benda Uji yang diambil  
dari Dua Lokasi dalam Takaran 
Beton 
Berat per meter kubik yang 
dihitung berdasarkan bebas 
rongga udara (kg/m³) 
16 
Kadar rongga udara, volume 
% dari beton 
1 
Slump (mm) 25 
Kadar Agregat Kasar, berat 
porsi dari setiap benda uji 
yang tertahan ayakan No. 4 





Berat isi mortar bebas udara 
(tidak kurang dari 3 silinder 
akan dicetak dan diuji untuk 
tiap-tiap benda uji) 
berdasarkan rata-rata dari 
pengujian semua benda uji 
yang akan dibandingkan, % 
1,6 
Kuat tekan rata-rata pada 
umur 7 hari untuk seyiap 
benda uji, berdasarkan kuat 
rata-rata dari pengujian 




f) Pengambilan Benda Uji (Sampling) 
Untuk tujuan dari Pasal 5.3.2 dan Pasal 5.3.10 ini, suatu lot akan 
didefinisikan sebagai sampai 50 m³ untuk yang dibentuk dengan 





Untuk setiap lot, dua pasang benda uji balok harus dicetak untuk 
pengujian kuat lentur, sepasang yang pertama untuk 7 hari dan 
sepasang lainnya pada umur 28 hari. 
Bilamana hasil pengujian kuat lentur diatas tidak mencapai 90% 
dari kuat lentur yang disyaratkan dalam Tabel 5.3.2.(3) maka 
pengambilan benda uji inti (core) dilapangan, minimum 4 benda 
uji, untuk pengujian kuat tekan dapat dilakukan. Jika kuat tekan 
benda uji inti (core) yang diperoleh ini mencapai kuat tekan yang 
diperoleh dari campuran beton yang sama, yang digunakan untuk 
pengujian kuat lentur sebelumnya, maka produk beton ini dapat 
diterima untuk pembayaran. 
3. Latasir 
3.1 Agregat – Umum 
1. Agregat yang akan digunakan dalam pekerjaan harus sedemikian 
rupa agar campuran beraspal, yang proporsinya dibuat sesuai 
dengan rumusan campuran kerja (lihat pasal 6.3.3), memenuhi 
semua ketentuan yang disyaratkan dalam Tabel 6.3.3.(1a) sampai 
dengan Tabel 6.3.3.(1d), tergantung campuran mana yang dipilih. 
2. Agregat tidak boleh digunakan sebelum disetujui terlebih dahulu 
oleh Direksi Pekerjaan. Bahan harus ditumpuk sesuai dengan 




3. Sebelum memulai pekerjaan Penyedia Jasa harus sudah 
menumpuk setiap fraksi agregat pecah dan pasir untuk campuran 
beraspal, paling sedikit untuk kebutuhan satu bulan dan 
selanjutnya tumpukan persediaan harus dipertahankan paling 
sedikit untuk kebutuhan campuran beraspal satu bulan berikutnya. 
4. Dalam pemilihan sumber agregat, Penyedia Jasa dianggap sudah 
memperhitungkan penyerapan aspal oleh agregat. Variasi kadar 
aspal akibat tingkat penyerapan aspal yang berbeda, tidak dapat 
diterima sebagai alasan untuk negoisasi kembali harga satuan dari 
Campuran beraspal 
5. Penyerapan air oleh agregat maksimum 3% 
6. Berat jenis (specific gravity) agregat kasar dan halus tidak boleh 
berbeda lebih dari 0,2 
3.2 Agregat Kasar 
1. Fraksi agregat kasar untuk rancangan campuran adalah yang 
tertahan ayakan no. 4 (4,75 mm) yang dilakukan secara basah dan 
harus bersih, keras, awet dan bebas dari lempung atau bahan yang 
tidak dikehendaki lainnya dan memenuhi ketentuan yang 




2. Fraksi Agregat Kasar harus dari batu pecah mesin dan disiapkan 
dalam ukuran nominal sesuai dengan jenis campuran yang 
direncanakan seperti ditunjukan pada Tabel 6.3.2.(1b) 
3. Agregat kasar harus mempunyai angularitas seperti yang 
disyaratkan dalam Tabel 6.3.2.(1a). Angularitas agregat kasar 
didefinisikan sebagai persen terhadap berat agregat yang lebih 
besar dari 4, 75 mm dengan muka bidang pecah satu atau lebih 
berdasarkan uji menurut SNI 7619 : 2012 dalam lampiran 6.3.C 
4. Agregat kasar untuk Latasir kelas A dan B boleh dari kerikil yang 
bersih 
5. Fraksi agregat kasar harus ditumpuk terpisah dan harus dipasok ke 
instalasi pencampur aspal dengan  menggunakan pemasok 
penampung dingin (cold bin feeds) sedemikian rupa sehingga 
gradasi gabungan agregat dapat dikendalikan dengan baik. 
3.3 Agregat Halus 
1. Agregat halus dari sumber bahan manapun, harus terdiri dari pasir 
atau hasil pengayakan batu pecah dan terdiri dari bahan yang lolos 
ayakan no. 4 (4,75 mm) 
2. Fraksi agregat halus pecah mesin dan pasir harus ditempatkan 




3. Agregat pecah halus dan pasir harus ditumpuk terpisah dan harus 
di pasok ke instalasi pencampur aspal dengan menggunakan 
pemasok penampung dingin (cold bin feeds) yang terpisah 
sehingga gradasi gabungan dan presentase pasir didalam campuran 
dapat dikendalikan dengan baik 
4. Pasir alam dapat digunakan dalam campuran AC sampai suatu 
batas yang tidak melampaui 15% terhadap berat total campuran. 
Agregat halus harus merupakan bahan yang bersih, keras, bebas 
dari lempung, atau bahan yang tidak dikehendaki lainnya. Batu 
pecah halus harus diperoleh dari batu yang memenuhi ketentuan 
mutu dalam Pasal 6.3.2.(1). 
Untuk memperoleh agregat halus yang memenuhi ketentuan diatas 
: 
1. Bahan baku untuk agregat halus dicuci terlebih dahulu secara 
mekanis sebelum dimasukkan ke dalam mesin pemecah batu 
2. Digunakan scalping screen dengan proses berikut ini : 
 Fraksi agregat halus yang diperoleh dari hasil pemecah  batu 
tahap pertama (primary chruser) tidak boleh langsung 
digunakan 
 Agregat yang diperoleh dari hasil pemecah batu tahap 




scalping screen yang dipasang diantara primary chruser dan 
secondary chruser. 
 Material tertahan vibro scalping screen akan dipecah oleh 
secondary chruser, hasil pengayakannya dapat digunakan 
sebagai agregat halus 
 Material lolos vibro scalping screen hanya boleh digunakan 
sebagai komponen material Lapis Pondasi Agregat. 
5. Agregat halus harus memenuhi ketentuan sebagaimana ditunjukan 
pada Tabel 6.3.2.(2) 
Tabel 2.1.8.11 Ketentuan Agregat Halus 
Pengujian Standar Nilai 
Nilai setara pasir SNI 03-4428-1997 Min. 60% 
Angularitas dengan 
Uji Kadar Rongga 
SNI 03-6877-2002 Min. 45 
Gumpalan Lempung 
dan Butir-butir Mudah 
Pecah dalam Agregat 
SNI 03-4141-1996 Maks. 1% 
Agregat Lolos Ayakan 
No. 200 





3.4 Bahan Pengisi (Filler) untuk Campuran Beraspal 
1. Bahan pengisi yang ditambahkan (filler added) terdiri atas debu 
batu kapur (limestone dust, Calcium Carbonate, CaCo3), atau debu 
kapur padam yang sesuai dengan AASHTO M303-89 (2006), 
semen atau mineral yang berasal dari Asbuton yang sumbernya 
disetujui oleh Direksi Pekerjaan. Jika digunakan Aspal Modifikasi 
dari jenis Asbuton yang diproses maka bahan pengisi yang 
ditambahkan (filler added) sudah memperhitungkan kadar filler 
yang terkandung dalam Asbuton tersebut. 
2. Bahan pengisi yang ditambahkan harus kering dan bebas dari 
gumpalan-gumpalan dan bila diuji dengan pengayakan sesuai SNI 
ASTM C136 : 2012 harus mengandung bahan yang lolos ayakan 
No, 200 (75 micron) tidak kurang dari 75% terhadap beratnya 
kecuali untuk mineral Asbuton. Mineral Asbuton harus 
mengandung bahan yang lolos ayakan No, 100 (150 micron) tidak 
kurang dari 95% terhadap beratnya 
3. Bilamana kapur tidak terhidrasi atau terhidrasi sebagian, tidak 
digunakan sebagai bahan pengisi. Kapur yang seluruhnya 
terhidrasi yang dihasilkan dari pabrik yang disetujui dan semen 
yang memenuhi persyaratan yang disebutkan pada pasal 6.3.2.(2b) 





4. Semua campuran beraspal harus mengandung bahan pengisi yang 
ditambahkan (filler added) min. 1% dari berat total agregat. 
3.5 Gradasi agregat Gabungan 
Gradasi agregat gabungan untuk campuran aspal, ditunjukan dalam 
persen terhadap berat agregat dan beban pengisi, harus memenuhi 
batas-batas yang diberikan. Rancangan dan perbandingan Campuran 
untuk gradasi agregat gabungan harus mempunyai jarak terhadap 
batas-batas yang diberikan. 
3.6 Bahan Aspal untuk Campuran Beraspal 
1. Contoh bahan aspal harus diekstrasi dari benda uji sesuai dengan 
cara SNI 03-3640-1994 (metoda soklet) atau SNI 03-6894-2002 
(metoda sentrifus) atau AASHTO T 164 – 06 (metoda tungku 
pengapian). Jika metoda sentrifus digunakan, setelah konsentrasi 
larutan aspal yang terekstraksi mencapai 200 mm, partikel mineral 
yang terkandung harus dipindahkan dalam suatu alat sentrifugal. 
Pemindahan ini dianggap memenuhi bilamana kadar abu dalam 
bahan aspal yang diperoleh kembali tidak melebihi 1% (dengan 
pengapian). Jika bahan aspal diperlukan untuk pengujian lebih 
lanjut maka bahan aspal itu harus diperoleh kembali dari larutan 
sesuai dengan prosedur SNI 03-6894-2002 
2. Aspal Tipe I dan Tipe II harus diuji pada setiap kedatangan dan 




pada 25°C (SNI 06-2456-1991) Tipe II juga harus diuji untuk 
stabilitas penyimpanan sesuai dengan ASTM D5976 part 6.1 dan 
dapat ditempatkan dalam tangki sementara sampai hasil pengujian 
tersebut diketahui. Tidak ada aspal yang boleh digunakan sampai 
aspal tersebut telah diuji dan disetujui. 
3.7 Bahan Anti pengelupasan 
Bahan anti pengelupasan hanya digunakan jika Stabilitas Marshall 
Sisa (IRS – Index of Retained Stability) atau nilai Indirect Tensile 
Strength Rasio (ITSR) campuran beraspal sebelum ditambah bahan 
anti pengelupasan lebih besar dari yang disyaratkan. Stabilitas Bahan 
anti pengelupasan (anti striping agent) harus ditambahkan dalam 
bentuk cairan ditimbangan aspal AMP dengan menggunakan pompa 
penakar (dozing pump) sesaat sebelum dilakukan proses 
pencampuran basah di pugmil. Penambahan bahan anti pengelupasan 
kedalam ketel aspal hanya diperkenankan atas persetujuan Direksi 
Pekerjaan. Kuantitas pemakaian aditif anti striping dalam rentang 
0,2% - 0,4% terhadap berat aspal. Bahan anti pengelupasan harus 
digunakan untuk semua jenis aspal tetapi tidak boleh digunakan pada 
aspal modofikasi yang bermuatan positif. Persyaratan bahan anti 
pengelupasan haruslah memenuhi Tabel 6.3.2.(6)  dan kompabilitas 




Tabel 2.1.8.12 Ketentuan Bahan Anti Pengelupasan Mengandung 
Amine 
No Jenis Pengujian Standar Nilai 
1 Titik Nyala (Claveland 
Open Cup), °C 
SNI 2433; 2011 Min. 
180 
2 Viskositas, pada 25°C 
(Saybolt Furol), detik 
SNI 03-6721-2002 >200 
3 Berat Jenis, pada 25°C SNI 2441; 2011 0,92 – 
1,06 
4 Bilangan asam (acid 
value), mL KOH/g 
SNI 04-7182-2006 <10 
5 Total bilangan amine 
(amine value), mL HCI/g 
ASTM D2073-07 150 - 
350 
 
Tabel 2.1.8.13 Kompatibilitas Bahan Anti Pengelupasan dengan 
Aspal 
No Jenis Pengujian Standar Nilai 
1 Uji pengelupasan dengan air 








2 Stabilitas penyimpanan 
campuran aspal dan bahan anti 
pengelupasan, °C 
SNI 2434; 2011 Maks. 
2,2 
3 Stabilitas pemanasan (Heat 
stability), pengondisian 72 







1. Modifikasi prosedur pengujian tentang persiapan benda uji 
meliputi ukuran dan jenis agregat, kadar aspal dan temperature 
pencampuran antara aspal, agregat dan bahan anti pengelupasan 
2. Perbedaan nilai Titik Lembek (SNI 2434; 2011) 
3. Persyaratan berlaku untuk pengujian menggunakan agregat silica. 
3.8 Aspal yang Dimodifikasi 
Aspal yang dimodifikasi haruslah jenis Asbuton, dan elastomeric 
latex atau sintetis memenuhi ketentuan-ketentuan Tabel 6.3.2.(5). 
Proses pembuatan aspal modifikasi dilapangan tidak diperbolehkan 




pembuatnya menyediakan instalasi pencampur yang setara dengan 
yang digunakan dipabrik asalnya. 
Aspal modifikasi harus dikirim dalam tangki yang dilengkapi dengan 
alat pembakar gas atau minyak yang dikendalikan secara termostatis. 
Pembakaran langsung dengan bahan bakar padat atau cair didalam 
tabung tangki tidak diperkenankan dalam kondisi apapun. Pengiriman 
dalam tangki harus dilengkapi dengan sistem segel yang disetujui 
untuk mencegah kontaminasi yang terjadi apakah dari pabrik 
pembuatnya atau dari pengirimannya. Aspal yang dimodifikasi harus 
disalurkan ke tangki penampung dilapangan dengan sistem sirkulasi 
yang tertutup penuh. Penyaluran secara terbuka tidak diperkenankan. 
Setiap pengiriman harus disalurkan kedalam tangki yang 
diperuntukkan untuk kedatangan aspal dan harus segera dilakukan 
pengujian penetrasi, titik lembek dan stabilitas penyimpanan. Tidak 
ada aspal yang boleh digunakan sampai diuji dan disetujui. 
Jangka waktu penyimpanan untuk aspal modifikasi dengan bahan 
dasar latex tidak boleh melebihi 3 hari kecuali jika jangka waktu 
penyimpanan yang lebih lama disetujui oleh Direksi Pekerjaan. 
Persetujuan tersebut hanya dapat diberikan jika sifat-sifat akhir yang 






3.9 Sumber Pasokan 
Sumber pemasokan agregat, aspal dan bahan pengisi (filler) harus 
disetujui terlebih dahulu oleh Direksi Pekerjaan sebelum pengiriman 
bahan. Setiap jenis bahan harus diserahkan, seperti yang 
diperintahkan Direksi Pekerjaan, paling sedikit 60 hari sebelum 
usulan dimulainya pekerjaan pengaspalan. 
2.1.9 Tabel Faktor Efisiensi Alat 
1. Wheel Loader 
Kondisi Operasi Masa Pemeliharaan 
  Baik Sekali Baik Sedang Buruk Buruk Sekali 
Baik Sekali 0,83 0,81 0,76 0,70 0,63 
Baik 0,78 0,75 0,71 0,65 0,60 
Sedang 0,72 0,69 0,65 0,60 0,54 
Buruk 0,63 0,61 0,57 0,52 0,45 
Buruk Sekali 0,53 0,5 0,47 0,42 0,32 
Tabel 2.1.9.1 
2. Batching Plant 
3. Dump Truck 
Kondisi Kerja Efisiensi Kerja 
Baik 0,83 
Sedang 0,8 
Kurang Baik 0,75 
Buruk 0,7 
Tabel 2.1.9.2 




5. Concrete Vibrator 
6. Water Tank Truck 
7. Concrete Paving Machine (Slipform Paver) 
8. Screed Paver 
9. Asphalt Mixing Plant (AMP) 
10. Generator Set (Genset) 
11. Asphalt Finisher 
12. Tandem Roller 
13. Pneumatic Tire Roller 
2.1.10 Kebutuhan Bahan 
Untuk menghitung jumlah bahan atau kebutuhan material yang 
dibutuhkan dalam pelaksanaan proyek ini, digunakan dasar spesifikasi 
teknis. Jumlah kebutuhan bahan untuk masing-masing pekerjaan adalah : 
1) Agregat halus   = 47%-67% = diambil 57 % 
Berat jenis agregat   = 1800 kg/m
3
 
Faktor kehilangan agregat  = 1,1 
Berdasarkan persyaratan gradasi agregat halus pada spesifikasi teknis 














 = 0,0011 m
3 










 = 0,0222 m3 
2) Agregat Kasar   = 20%-40% = diambil 29 %   
 Berat jenis agregat   = 1800 kg/m
3
 
Faktor kehilangan agregat  = 1,1 
Berdasarkan persyaratan gradasi agregat kasar untuk lataston pada 
spesifikasi teknis dalam Tabel 5.3.2.(2), agregat kasar terdiri dari : 










 = 0,0086 m3 













 = 0,0026 m
3 










 = 0,0006 m3 
2.2. TINJAUAN PUSTAKA 
Dwi Novi Setiawati (2013) pada hasil penelitiannya yang berjudul Analisis 
Produktivitas Alat Berat Pada Proyek Pembangunan Pabrik Krakatau Posco 
Zone IV di Cilegon, hasil penelitian produktivitas alat berat menunjukan 
bahwa proyek pembangunan pabrik Krakatau Posco merupakan salah satu 
proyek yang besar dengan bentuk permukaan tanah yang kurang rata, dimana 
pada pelaksanaan pematangan di dominasi oleh penggunaan alat berat. 
Penelitian ini merupakan metode perhitungan produksi kapasitas alat berat 
secara aktual. Excavator produksi per jam 76,204 m³/jam, Bulldozer produksi 
per jam 114,207 m³/jam, Vibration Roller produksi per jam 93,928 m³/jam, 
Dump Truck produksi perjam produksi per jam 27,284 m³/jam, Motor Grader 
produksi per jam 987,84 m³/jam, Wheel Loader produksi per jam 89,227 
m³/jam. Harga satuan pekerjaannya Exavator Rp. 30.873/m³, Bulldozer Rp. 




Motor Grader Rp. 22.981/m³, Wheel Loader Rp. 29.054/m³, dan jumlah 
keseluruhan harga satuan per m³ adalah Rp. 197.016. Alternative III yang 
paling efektif dan efisien, dengan waktu pelaksanaan 1760 jam atau 220 hari 
dan biaya Rp. 37.852.116.440. Kombinasi adalah 8 unit Exavator, 5 unit 
Bulldozer, 5 unit Vibration Roller, 22 unit Dump Truck, 1 unit Motor Grader 
dan 5 unit Wheel Loader. 
Tri Subakti Trisno Imany, Yohannes Martono Hadi, Ahmad Zakaria 
(2016) pada hasil penelitiannya yang berjudul Analisis Harga Satuan 
Pekerjaan Jalan dan Jembatan Menggunakan Program Lazarus, hasil 
penelitian perhitungan analisis harga satuan pekerjaan dengan program ini 
sudah sesuai dengan motede perhitungan yang di keluarkan oleh pemerintah 
serta perhitungan dapat dilakukan dengan mudah dan cepat dibandingkan 
dengan perhitungan secara manual. Perhitungan yang dilakukan secara 
manual apabila tidak memahami konsep dasar untuk mendapatkan nilai 
kuantitas serta penulisan rumusnya, akan berakibat tidak baik dalam 
pengestimasian biaya pekerjaan dibandingkan dengan menggunakan program 
akan lebih praktis. 
Edi Nurhadi Kulo, Joice E. Waani, Oscar H. Kaseke (2017) pada hasil 
penelitiannya yang berjudul Analisa Produktivitas Alat Berat Untuk 
Pekerjaan Pembangunan Jalan, hasil penelitian ini menunjukan bahwa untuk 
digunakan secara efisien perlu untuk mengetahui kemampuan alat, jenis-jenis 
alat, dan keterbatasan alat, serta biaya operasional alat. Produktivitas alat 




waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan. Durasi waktu 
yang efektif untuk mengerjakan pekerjaan utama adalah 100 hari kerja. Jenis 
alat berat yang akan digunakan untuk pekerjaan utama yaitu Hydraulic 
Excavator, Dump Truck, Wheel Loader, Motor Grader, Vibration Roller, 
Ashpalt Finisher, Tandem Roller, Pneumatic Tired Roller. Jumlah alat berat 
yang dibutuhkan untuk pekerjaan utama yaitu Hydraulic Excavator 1 unit, 
Dump Truck 6 unit, Wheel Loader 1 unit, Motor Grader 1 unit, Vibration 
Roller 1 unit, Asphalt Finisher 1 unit, Tandem Roller 1 unit, Penumatic Tired 
Roller 1 unit. 
Widyawati Budikusuma (2013) pada hasil penelitiannya yang berjudul 
Optimasi Biaya Proyek Pengaspalan Jalan dengan Pengaturan Jumlah Asphalt 
Mixing Plant, hasil penelitian menunjukan proyek pengaspalan jalan hot mix 
di Kabupaten Malang tehun anggaran 2011 sebaiknya di laksanakan dengan 3 
AMP yang berlokasi di Bululawang-Kabupaten Malang, Pandaan-Kabupaten 
Pasuruan, dan Kabupaten Mojokerto, sehingga dapat di laksanakan dalam 








a. Metode Penelitian 
Metode penelitian ini adalah kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian 
tentang riset yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis. 
Dalam penelitian kuantitatif, penelitian berangkat dari teori menuju data, dan 
berakhir pada penerimaan atau penolakan terhadap teori yang digunakan; 
sedangkan dalam penelitian kualitatif peneliti bertolak dari data, 
memanfaatkan teori yang ada sebagai bahan penjelas, dan berakhir dengan 
suatu “teori”. 
Berbeda dengan kuantitatif, objek dalam penelitian kulitatif umumnya 
berjumlah terbatas. Untuk itu hasil dari penelitian ini memerlukan kedalaman 
analisis dari peneliti. Secara umum, penelitian kualitatif dilakukan dengan 
metode wawancara dan observasi. Peneliti tidak dapat meriset kondisi sosial 
yang diobservasi, karena seluruh realitas yang terjadi merupakan kesatuan 
yang terjadi secara alamiah. 
b. Waktu dan Tempat Penelitian 
Lokasi penelitian ini berada di Desa Sigempol Kecamatan Brebes Kabupaten 
















Sumber : Ass Build Drawing Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Brebes 
c. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi Penelitian 
“Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian” (Arikunto, 2010: 173). 
Sedangkan menurut Sugiyono (2008; 117) “Populasi adalah objek atau 
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 




Jumlah populasi pada penelitian ini adalah jumlah kendaraan yang akan 
melewati ruas jalan Brebes – Sigempol dan angka pertumbuhannya. 
2. Sampel Penelitian 
Sampel merupakan salah satu unsur dari populasi yang hendak dijadikan 
suatu objek penelitian. Apabila penelitian menggunakan sampel, maka 
yang bias didapat yaitu ciri-ciri sampel yang diharapkan bisa menaksir 
ciri-ciri populasi. Selain itu dalam sampel penelitian sendiri juga terdapat 
jumlah sampel serta ukuran sampel yang mana memiliki pengertian yang 
sama dengan ukuran dan jumlah populasi.  
Jadi sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah menggunakan 
kisaran watu yang paling optimal selama berada di lapangan dan juga 
menggunakan biaya seminimum mungkin selama berada di lapangan. 
3.4 Variabel Penelitian 
Variable penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja 
yang ditetapkan oleh seorang peneliti dengan tujuan untuk dipelajari sehingga 
didapatkan informasi mengenai hal tersebut dan ditariklah sebuah 
kesimpulan. 
3.5 Metode Pengumpulan Data 
Metode Pengumpulan data yang dilakukan adalah Pengumpulan Data 
Sekunder yaitu dilakukan dengan cara meminta data kepada instansi terkait. 




1. Data Lalu Lintas, untuk memperkirakan persentase jumlah kendaraan yang 
akan melewati ruas jalan Brebes - Sigempol dan angka pertumbuhannya 
yang nantinya akan digunakan untuk menentukan lebar jalan.  
2. Data hidrologi, digunakan untuk mengetahui karakteristik aliran sungai, 
curah hujan, kedalaman penggerusan air sungai dan tinggi muka air banjir 
sehingga tinggi jalan dapat ditentukan.  
3.6 Metode Pengolahan Data 
Sebelum dilakukan perencanaan, data tertulis yang telah diperoleh masih 
perlu dianalisis untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam perencanaan, 
salah satunya adalah alat berat, antara lain : 
1. Wheel Loader 
K = V x Fb x Fa x 60 
Ts1 
Dengan : 
V = Kapasitas Bucket (M³) 
Fb = Faktor Bucket 
Fa = Faktor Efisiensi Alat 





2. Asphalt Mixing Plant (AMP) 
Kap. Prod / Jam = V x Fa 
D1 x t 
Dengan : 
V = Kapasitas Produksi (ton / jam) 
Fa = Faktor Efisiensi Alat 
D1 = Beton (T/M³) 
t = Tebal (m) 
3. Dump Truck 
Kap. Prod / Jam = V x Fa x 60 
D1 x t x Ts2 
Dengan : 
V = Kapasitas Bak (ton) 
Fa = Faktor Efisiensi Alat 
Ts2 = Waktu Siklus (menit) 
D1 = Beton (T/M³) 




4. Asphalt Finisher 
Kap. Prod / Jam = V x b x 60 x Fa 
Dengan : 
V = Kecepatan Menghampar (m/menit) 
Fa = Faktor Efisiensi Alat 
b = Lebar Hamparan (meter) 
5. Tandem Roller 
Kap. Prod / Jam = (v x 1000) x b x Fa 
n 
Dengan : 
v = Kecepatan Rata-rata Alat (Km/Jam) 
b = Lebar Efektif Pemadatan (M) 
n = Jumlah Lintasan (lintasan) 
Fa = Faktor Efisiensi Alat 
6. Pneumatic Tire Roller 






v = Kecepatan Rata-rata (KM/Jam) 
b = Lebar Efektif Pemadatan (M) 
n = Jumlah Lintasan (lintasan) 
Fa = Faktor Efisiensi Alat 
7. Batching Plant 
Kap. Prod / Jam = V x Fa x 60 
1000 x Ts2 
Dengan : 
V = Kapasitas Produksi (Liter) 
Fa = Faktor Efisiensi Alat 
Ts2 = Waktu Siklus Pencampuran (menit) 
8. Truck Mixer 
Kap. Prod / Jam = V x Fa x 60 
Ts3 
Dengan : 




Fa = Faktor Efisiensi Alat 
Ts3 = Waktu Siklus (menit) 
9. Concrete Vibrator 
Koefisien Alat / M2 = 1 : Q4 
10. Concrete Paving 
Kap. Prod / Jam = b x t Fa x v x 60 
Dengan : 
b = Kapasitas (Lebar Hamparan) (M) 
t = Tebal Hamparan (M) 
v = Kecepatan Menghampar (M/menit) 
Fa = Faktor Efisiensi Alat 
11. Screed Paver 
Kap. Prod / Jam = b x t Fa x v x 60 
Dengan : 
b = Kapasitas (Lebar Hamparan) (M) 
t = Tebal Hamparan (M) 




Fa = Faktor Efisiensi Alat 
3.7 Analisis Data 
Tabel 3.7.1 Analisis Data 
No Jenis Alat Kapasitas Keterangan 
1 Batching Plant 40 M3/Jam Baik 
2 Truck Mixer 7m3 Baik 
3 Concrete Vibrator 5,5 Hp Baik 
4 Concrete Paver - Baik 
5 Asphalt Finisher 30 Hp Baik 
6 Tandem Roller 6-10 Ton Baik 
7 Pneumatic Tyre Roller 8-10 Ton Baik 
8 Asphalt Mixing Plant 60 ton/jam Baik 
9 Dump Truck 7 m3 Baik 
10 Wheel Loader 16,8750 M3/Jam Baik 
11 Screed Paver - Baik 





3.8 Diagram Alur Penelitian 



























Waktu Optimal Biaya Optimal 





ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1 Produksi Pekerjaan 
4.1.1 Perkerasan Beton Semen 
a. Wheel Loader 
Kapasitas bucket = 1,5 M3 
Factor bucket  = 0,85 
Factor efisiensi alat = 0,83 
Waktu siklus 
Muat   = 1,00 menit 
Lain-lain  = 0,45 menit 
Kap. Prod / jam   = V x Fb x Fa x 60 
Ts1 
     = 1,5 x 0,85 x 0,83 x 60 
1,45 
= 43,78 M3 
b. Batching Plant 
Kapasitas produksi = 500 liter 




Waktu siklus pencampuran : Ts2 
- Mengisi   = 1,50 menit 
- Mengaduk   = 1,10 menit 
- Menuang   = 0,30 menit 
- Menunggu dll   = 0,30 menit 
- Kap. Prod / jam  = V x Fa x 60 
1000 x Ts2 
      = 500 x 0,83 x 60 
1000 x 3,2 
      = 7,78 m3 
c. Truck Mixer 
Kapasitas drum   = 6 M3 
Factor efisiensi alat  = 0,83 
Kecepatan rata-rata isi  = 20 km/jam 
Kecepatan rata-rata kosong = 40 km/jam 
Waktu siklus 
- Mengisi   = 15 menit 




- Kembali   = 0 menit 
- Menumpahkan dll  = 5 menit 
- Total   = 30 menit 
- Kap. Prod / jam  = V x Fa x 60 
Ts3 
      = 6 x 0,83 x 60 
30 
      = 9,96 m3 
d. Concrete Vibrator 
Kap. Prod / jam   = 7,79 m3 
e. Water Tank Truck 
Volume tangki air  = 4 m3 
Kebutuhan air / m3 beton = 0,21 m3 
Factor efisiensi alat  = 0,83 
Kapasitas pompa air  = 100 liter/menit 
Kap. Prod / jam   = pa x Fa x 60 
1000 x Wc 
 
      = 100 x 0, 83 x 60 = 23,72 m3 




f. Concrete Paving Machine 
Kapasitas (lebar hamparan) = 3,50 m 
Tebal hamparan   = 0,30 m 
Kecepatan menghampar = 5,00 /menit 
Factor efisiensi alat  = 0,83 
Kap. Prod / jam   = b x t Fa x v x 60 
     = 3,50 x 0,30 x 0,83 x 5,00 x 60 
     = 261,45 m3 
g. Screed Paver 
Kapasitas (lebar hamparan) = 2,50 m 
Tebal hamparan   = 0,20 m 
Kecepatan menghampar = 1,00 m/menit 
Factor efisiensi alat  = 0,83 
Kap. Prod / jam   = b x t Fa x v x 60 
     = 2,50 x 0,20 x 0,83 x 1,00 x 60 





No Nama Alat Kapasitas Produksi 
1 Wheel Loader 43,78 m3 
2 Batching Plant 7,78 m3 
3 Truck Mixer 9,96 m3 
4 Concrete Vibrator 7,79 jam 
5 Water Tank Truck 23,72 m3 
6 Concrete Paving Machine 261,45 m3 
7 Screed Paver 24,9 m3 
Tabel 4.1.1.1 
Berdasarkan perhitungan alat berat yang dipakai pada pekerjaan beton 
semen, maka diketahui bahwa produksi menentukan adalah alat 
Batching Plant. 
Jika di asumsikan Batching Plant beroperasi 7 jam per hari, maka 
produksi harian adalah : 
p = 7 x 7,78 m3 
= 54,46 m3 / hari 
Volume total perkerasan beton semen 400 m3, maka waktu yang 




w = 400 
54,46 
= 7,35 hari ~ 8 hari 
4.1.2 Lapis Pondasi Bawah Beton Kurus 
a. Wheel Loader 
Kapasitas bucket = 1,5 M3 
Factor bucket  = 0,85 
Factor efisiensi alat = 0,83 
Waktu siklus 
Muat   = 1,00 menit 
Lain-lain  = 0,45 menit 
Kap. Prod / jam   = V x Fb x Fa x 60 
Ts1 
     = 1,5 x 0,85 x 0,83 x 60 
1,45 
= 43,78 M3 
b. Batching Plant 
Kapasitas produksi = 500 liter 
Factor efisiensi alat  = 0,83 




- Mengisi   = 1,50 menit 
- Mengaduk   = 1,10 menit 
- Menuang   = 0,30 menit 
- Menunggu dll   = 0,30 menit 
- Kap. Prod / jam  = V x Fa x 60 
1000 x Ts2 
      = 500 x 0,83 x 60 
1000 x 3,2 
      = 7,78 m3 
c. Truck Mixer 
Kapasitas drum   = 6 M3 
Factor efisiensi alat  = 0,83 
Kecepatan rata-rata isi  = 20 km/jam 
Kecepatan rata-rata kosong = 40 km/jam 
Waktu siklus 
- Mengisi   = 15 menit 
- Mengangkut   = 10 menit 




- Menumpahkan dll  = 5 menit 
- Total    = 30 menit 
- Kap. Prod / jam  = V x Fa x 60 
Ts3 
      = 6 x 0,83 x 60 
30 
      = 9,96 m3 
d. Concrete Vibrator 
Kap. Prod / jam   = 7,79 m3 
e. Water Tank Truck 
Volume tangki air  = 4 m3 
Kebutuhan air / m3 beton = 0,21 m3 
Factor efisiensi alat  = 0,83 
Kapasitas pompa air  = 100 liter/menit 
Kap. Prod / jam   = pa x Fa x 60 
1000 x Wc 
      = 100 x 0, 83 x 60 
1000 x 0,21 




f. Concrete Paving Machine 
Kapasitas (lebar hamparan) = 3,50 m 
Tebal hamparan   = 0,30 m 
Kecepatan menghampar = 5,00 /menit 
Factor efisiensi alat  = 0,83 
Kap. Prod / jam   = b x t Fa x v x 60 
     = 3,50 x 0,30 x 0,83 x 5,00 x 60 
     = 261,45 m3 
g. Screed Paver 
Kapasitas (lebar hamparan) = 2,50 m 
Tebal hamparan   = 0,20 m 
Kecepatan menghampar = 1,00 m/menit 
Factor efisiensi alat  = 0,83 
Kap. Prod / jam   = b x t Fa x v x 60 
     = 2,50 x 0,20 x 0,83 x 1,00 x 60 





No Nama Alat Kapasitas Produksi 
1 Wheel Loader 43,78 m3 
2 Batching Plant 7,78 m3 
3 Truck Mixer 9,96 m3 
4 Concrete Vibrator 7,79 jam 
5 Water Tank Truck 23,72 m3 
6 Concrete Paving Machine 261,45 m3 
7 Screed Paver 24,9 m3 
Tabel 4.1.1.2 
Berdasarkan perhitungan alat berat yang dipakai pada pekerjaan beton 
semen, maka diketahui bahwa produksi menentukan adalah alat 
Batching Plant. 
Jika di asumsikan Batching Plant beroperasi 7 jam / hari, maka 
produksi harian adalah : 
p = 7 x 7,78 m3 
 = 54,46 m3 / hari 
Volume total lapis pondasi bawah beton kurus 220 m3, maka waktu 




w = 220 
54,46 
  = 4,1 hari ~ 5 hari 
4.1.3 Latasir Kelas B 
a. Wheel Loader 
Kapasitas bucket  = 1,50 m3 
Factor bucket   = 0,85 
Factor efisiensi alat  = 0,83 
Waktu siklus T1 + T2 + T3 = 1,10 menit 
Kecepatan maju rata-rata = 15,00 km/jam 
Kecepatan kembali rata-rata = 20,00 km/jam 
Muat ke bin   = 0,20 menit 
Kembali ke stock pile  = 0,15 menit 
Lain-lain (waktu pasti)  = 0,45 menit 
Kap. Prod / jam   = V x Fb x Fa x 60 
t x Ts1 x Fh1 x (Bip/Bil) 
      =  1,5 x 0,85 x 0,83 x 60 
   0,015 x 2,50 x 1,10 x (1,81/1,51) 




b. Asphalt Mixing Plant (AMP) 
Kapasitas produksi  = 105 ton / jam 
Factor efisiensi alat  = 0,83 
Kap. Prod / jam   = V x Fa 
D1 x t 
=   105 x 0,83 
2,20 x 0,015 
      = 2.640,90 m2 
c. Generator Set (Genset) 
Kap. Prod / jam   = V x Fa 
D1 x t 
     
  =        3 x 0,83 
2,20 x 0,015 
      = 2.640,90 m2 
d. Dump Truck 
Kapasitas bak    = 9 ton 
Faktor efisiensi alat   = 0,83 




Kecepatan rata-rata kosong  = 50 km / jam 
Kapasitas AMP / batch   = 1,00 ton 
Waktu menyiapkan 1 batch latasir = 1,00 menit 
Waktu siklus    
Mengisi bak    = 2,00 menit 
Angkut     = 60,00 menit 
Tunggu + dump + putar   = 10,00 menit 
Kembali     = 40,00 menit 
Total     = 112 menit 
Kap. Prod / jam    = V x Fa x 60 
t x Ts2 
       =  9 x 0,83 x 60 
0,015 x 112 
       = 266,79 m2 
e. Asphalt Finisher 
Kecepatan menghampar = 3,00 m/menit 
Factor efisiensi alat  = 0,83 




Kap. Prod / jam   = V x b x 60 x Fa 
      = 3,00 x 3 x 60 x 0,83 
      = 448,2 m2 
f. Tandem Roller 
Kecepatan rata-rata alat  = 1,50 km/jam 
Lebar efektif pemadatan = 1,2 m 
Jumlah lintasan   = 4,00 lintasan 
Factor efisiensi alat  = 0,83 
Kap. Prod / jam   = (v x 1000) x b x Fa 
n 
      = (1,50 x 1000) x 1,2 x 0,83 
4 
      = 186,75 m2 
g. Pneumatic Tire Roller 
Kecepatan rata-rata  = 2,50 km/jam 
Lebar efektif pemadatan = 2,290 m 
Jumlah lintasan  = 4,00 lintasan 




Kap. Prod / jam  = (v x 1000) x b x Fa 
n 
      = (2,50 x 1000) x 2,290 x 0,83 
4,00 
      = 1193,75 m2 
No Nama Alat Kapasitas Produksi 
1 Wheel Loader 1269,8 m2 
2 Asphalt Mixing Plant 2640,90 m2 
3 Generator Set 2640,90 m2 
4 Dump Truck 266,79 m2 
5 Asphalt Finisher 448,2 m2 
6 Tandem Roller 186,75 m2 
7 Pneumatic Tire Roller 1193,75 m2 
Tabel 4.1.1.3 
Berdasarkan perhitungan alat berat yang dipakai pada pekerjaan beton 
semen, maka diketahui bahwa produksi menentukan adalah alat 
Tandem Roller. 
Jika di asumsikan Tandem Roller beroperasi 7 jam / hari, maka 




p = 7 x 186,75 m2 
  = 1307,25 m2 / hari 
Volume total latasir 2000 m2, maka waktu yang dibutuhkan untuk 
menyelesaikan pekerjaan latasir adalah : 
w =  2000 
1307,25 
  = 1,6 hari ~ 2 hari 
No Uraian Pekerjaan 
Waktu Pelaksanaan Ket 




Kurus                                   
2 
Perkerasan Beton 
Semen                                   
3 Latasir                                   
 
Tabel 4.1.1.4 Jadwal Pekerjaan 
Tabel 4.1.1.4 menunjukan waktu pelaksanaan pekerjaan yang 
dibutuhkan untuk menyelesaikan item pekerjaan utama adalah 16 hari 
dari 30 hari. 
4.2  Biaya Pelaksanaan Proyek 
4.2.1 Kebutuhan Bahan 




Berdasarkan perhitungan pada Bab II, untuk memproduksi 
campuran Beton K-100, bahan yang diperlukan adalah : 
1. Portland Cement = 247 Kg 
2. Pasir Beton  = 869 Kg 
3. Batu Pecah / Kerikil = 999 Kg 
4. Air   = 215 Kg 
4.2.1.2 Beton Semen (Beton K-350) 
Berdasarkan perhitungan pada Bab II, untuk memproduksi 
campuran Beton K-350, bahan yang diperlukan adalah : 
1. Portland Cement = 448 Kg 
2. Pasir Beton  = 667 Kg 
3. Batu Pecah / Kerikil = 1000 Kg 
4. Air   = 215 Kg 
NB.  
Bobot Isi Pasir Beton  = 1.400 Kg/m3 
Bobot Isi Batu Pecah  = 1.350 Kg/m3 
Bucling faktor Pasir  = 20% 




4.2.1.3  Latasir 
Berdasarkan perhitungan pada Bab II, untuk memproduksi 
campuran Latasir, bahan yang diperlukan adalah : 
1. Batu 1-2 cm   = 0,074 m3 
2. Batu 0,5-1 cm   = 0,023 m3 
3. Pasir    = 0,00051 m3 
4. Filler    = 0,0025 m3 
5. Aspal bitumen pen 80/100 = 2,081 kg 
4.2.2 Kebutuhan Alat 
4.2.2.1 Beton K-100 
1. Concrete Vibrator 
Produksi Pekerjaan Beton K-100 adalah  370,5 m
2
/jam.   






          = 0,0023 
2. Water Tank Truck 
Produksi Pekerjaan Beton K-100 adalah  370,5 m
2










          = 0,0023 
3. Screed Paver 
Produksi Pekerjaan Beton K-100 adalah  370,5 m
2
/jam.   
Koefisien Screed Paver per m
2




         = 0,0023 
4.2.2.2  Beton K-350 
1. Concrete Vibrator 
Produksi Pekerjaan Beton K-100 adalah  370,5 m
2
/jam.   






         = 0,0023 
2. Water Tank Truck 
Produksi Pekerjaan Beton K-100 adalah  370,5 m
2
/jam.   
Koefisien Water Tank Truck per m
2








3. Screed Paver 
Produksi Pekerjaan Beton K-100 adalah  370,5 m
2
/jam.   
Koefisien Screed Paver per m
2




          = 0,0023 
4.2.2.3  Latasir 
1. Wheel Loader 
Produksi Pekerjaan Latasir adalah 630 m²/jam. 
Koefisien Wheel Loader per m² =     1 
630 
        = 0,0015 
2. Asphalt Mixing Plant 
Produksi Pekerjaan Latasir adalah 630 m²/jam. 
Koefisien Asphalt Mixing Plant per m² =    1 
630 
        = 0,0015 
3. Genset 
Produksi Pekerjaan Latasir adalah 630 m²/jam. 
Koefisien Genset per m² =    1  = 0,0015 




4. Dump Truck 
Produksi Pekerjaan Latasir adalah 630 m²/jam. 
Koefisien Dump Truck per m²   =     5 
630 
         = 0,0079 
5. Asphalt Finisher 
Produksi Pekerjaan Latasir adalah 630 m²/jam. 
Koefisien Asphalt Finisher per m²  =    1 
630 
         = 0,0015 
6. Tandem Roller 
Produksi Pekerjaan Latasir adalah 630 m²/jam. 
Koefisien Tandem Roller per m²  =    1 
630 
         = 0,0015 
7. Pneumatic Tyre Roller 
Produksi Pekerjaan Latasir adalah 630 m²/jam. 
Koefisien Pneumatic Tyre Roller per m² =   1 
630 





4.3 ANALISA HARGA SATUAN 
Setelah diketahui kebutuhan bahan dan alat, maka dibuat analisa harga satuan 
untuk mengetahui harga satuan pekerjaan. 
Untuk memudahkan dalam penentuan harga satuan pekerjaan, perlu dibuat 
daftar harga satuan satuan bahan dan daftar harga satuan peralatan yang 
dibutuhkan pada proyek Peningkatan Jalan Brebes - Sigempol  seperti berikut 
: 
Tabel 4.3.1  Daftar harga satuan bahan 












Batu belah 10 / 15 
Batu pecah 5-7 
Batu pecah 3-5 
Batu pecah 2-3 
Batu pecah 1-2 























































(Sumber : PT. Suyudono Sakti periode 2006) 
Tabel 4.3.2  Daftar harga satuan peralatan 









Pneumatic Tire Roller 
Asphalt Mixing Plant 
Asphalt Finisher 













(Sumber : PT. Suyudono Sakti periode 2006) 
 
1. Tabel 4.3.3 Perkerasan Beton Semen 








A Tenaga     
1 Pekerja (L 
01) 
Jam 7,8405 9.285,71 72.804,60 
2 Tukang (L 
02) 
Jam 2,2401 11.428,57 25.601,64 
3 Mandor (L 
03) 




 Total    110.940,43 
      
B Bahan     
1 Ready Mix 
K. 350 
M3 1,0200 1.130.000,00 1.152.600,00 
2  aja 
Tulangan   
8    13 mm 
(M39a) 
Kg 2,8184 11.000,00 31.002,85 
3 Baja 
Tulangan   
1     32 
mm 









Kg 0,4950 6.200,00 3.069,00 
6 Cat Anti 
Karat (M95) 
Kg 0,0400 65.000,00 2.600,00 
7 Expansion 
Cap (pvc + 
solatip) 
(M96) 
M1 0,5100 3.500,00 1.785,00 
8 Polytine 125 
Mikron 
(M97) 



















M1 2,2200 4.000,00 8.880,00 
 Total    1.371.437,48 
      




Jam 0,128 43.300,00 5.542,4 
2 Water Tank 
Truck (E23) 
Jam 0,042 255.900,00 10.747,8 
3 Screed 
Paver (E42) 
Jam 0,041 66.100,00 2.710,1 
4 Alat Bantu 
(LS) 
Jam 1,0000 1.000,00 1.000,00 
 Total    20.000,3 
 Jumlah 
Total 
   1.502.378,21 
Tabel diatas menunjukan hasil dari perhitungan Perkerasan Beton Semen 
berdasarkan perhitungan tenaga, bahan, dan alat. 
2. Tabel 4.3.4 Lapis Pondasi Bawah Beton Kurus 








A Tenaga     
1 Pekerja (L 
01) 
Jam 7,0938 9.285,71 65.870,88 
2 Tukang (L 
02) 




3 Mandor (L 
03) 
Jam 0,7467 13.428,57 10.027,31 
 Total    95.099,42 
      
B Bahan     
1 Ready Mix 
K. 100 












M1 4,0816 4.000,00 16.326,53 
 Total    1.060.836,73 
      




Jam 0,1283 43.300,00 5.555,39 
2 Water Tank 
Truck (E23) 
Jam 0,0421 255.900,00 10.773,39 
3 Screed 
Paver (E42) 
Jam 0,0415 66.100,00 2.743,15 
4 Alat Bantu 
(LS) 
Jam 1,0000 1.000,00 1.000,00 
 Total    20.071,93 
 Jumlah 
Total 
   1.176.008,08 
Tabel diatas menunjukan hasil dari perhitungan Lapis Pondasi Bawah 




3. Tabel 4.3.5 Latasir Klas B 








A Tenaga     
1 Pekerja (L 
01) 
Jam 0,0364 9.285,71 338,43 
2 Mandor (L 
03) 
Jam 0,0027 13.428,57 35,59 
 Total    374,02 
      
B Bahan     
1 Pasir Kasar 
(M 01) 
M3 0,01080 150.010,00 1.619,88 
2 Pasir Halus 
(M 04) 
M3 0,01080 252.000,38 2.721,22 
3 Aspal (M 
31) 
Kg 3,05910 9.500,00 29.061,45 
 Total    33.402,54 
      




Jam 0,0007 522.100,00 365,47 
2 AMP (E01) Jam 0,0003 7.737.700,00 2.321,31 
3 Genset 
(E12) 
Jam 0,0003 299.500,00 89.85 
4 Dump 
Truck (E08) 
Jam 0,0038 219.200,00 832,96 
5 Asphalt 
Finisher 







Jam 0,0011 372.300,00 409,53 
7 P. Tyre 
Roller (E18) 
Jam 0,0008 415.000,00 332 
8 Alat Bantu LS 1,0000 1.000,00 1.000 
 Total    6.332,76 
 Jumlah 
Total 
   40.109,32 
Tabel diatas menunjukan hasil dari perhitungan Latasir Klas B 
berdasarkan perhitungan tenaga, bahan, dan alat. 
 
Tabel 4.3.6 Perbandingan Analisa Harga Satuan Sebelum di Analisa dan 
Setelah di Analisa 











1.181.119,54 1.176.008,08 5.111,46 
Latasir Klas B 48.878,56 40.109,32 8.769,24 
 
Tabel diatas dapat disimpulkan bahwa setelah di analisa terdapat 
perbedaan harga satuan antar tiap item utama pekerjaan. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Dari hasil pemantauan di lapangan selama melaksanakan pekerjaan ini, 
maka penulis dapat mengambil kesimpulan : 
1. Waktu optimal yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan beton 
semen dengan volume 400 m3 adalah 8 hari dengan biaya optimal Rp. 
1.502.378,21. 
2. Waktu optimal yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan beton 
kurus dengan volume 220 m3 adalah 5 hari dengan biaya optimal Rp. 
1.176.008,08. 
3. Waktu optimal yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan latasir 
adalah dengan volume 2000 m2 adalah 2 hari dengan biaya optimal Rp. 
40.109,32. 
5.2 Saran 
1. Pelaksana dapat memperbanyak alternatif dengan kapasitas produksi yang 
berbeda dari alat berat sehingga dapat menghasilkan waktu dan biaya 
pekerjaan yang efisien. 
2. Pelaksana dapat menggunakan biaya seoptimal mungkin dengan cara 
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